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RINGKASAN 

GILANG SUKMA PUTRA. Hubungan Kation dan Anion dalam Larutan Tanah 

secara Vertikal pada Typic Hapludult di Taman Nasional Bukit Duabelas. 

Dibimbing oleh ARIEF HARTONO, SYAIFUL ANWAR dan KUKUH 

MURTILAKSONO. 

 

Air yang mengalir ke dalam kolom tanah akan membawa ion – ion terlarut 

dan bergerak secara vertikal oleh aliran massa air. Jumlah kation dan anion 

terlarut berbeda-beda pada setiap horizon tanah dan memiliki pola hubungan yang 

khas. Informasi data mengenai jumlah kation dan anion terlarut pada tanah – tanah 

tropis masih sangat minim, sehingga diperlukan penelitian untuk menggali 

informasi baru serta menganalisis hubungan kation dan anion dalam larutan tanah. 

Selama penelitian berlangsung terjadi kebakaran hutan pada lokasi 

percobaan lapang. Sebagian besar serasah dan bahan organik menjadi abu mineral 

yang mudah terlarut. Kondisi ini tentunya merubah kesetimbangan hara dalam 

tanah yang berdampak pada perubahan jumlah ion – ion terlarut yang terbawa 

oleh massa air ke dalam tanah. Oleh karena itu diperlukan suatu kajian untuk 

mengetahui komposisi baru dari kation dan anion dalam larutan tanah pasca 

terjadi kebakaran. 

Penelitian ini dilaksanakan pada lokasi hutan hujan tropis di kawasan 

Taman Nasional Bukit Duabelas, Provinsi Jambi. Enam profil tanah Typic 

Hapludult dibuat pada tiga posisi transek lereng yang berbeda (atas, tengah, dan 

bawah) dengan masing – masing dua ulangan pada setiap transek. Lisimeter 

dipasang pada setiap horizon (AO, AB, dan B) untuk menampung air perkolasi. 

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tujuh kali selama satu tahun. Sampel air 

disaring serta diukur masing-masing konsentrasi kation (NH4
+, Ca2+, Mg2+, K+) 

dan anion (NO3
-, PO4

3-, SO4
2-, Cl-) terlarut. Kemudian dihitung jumlah massa ion 

terlarut masing-masing pada setiap horizon dan transek lereng. Selanjutnya data 

dianalisis menggunakan uji stastika independen-t, uji korelasi, dan model regresi 

linier berganda stepwise. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum horizon AO memiliki 

jumlah kation dan anion terlarut lebih tinggi dari horizon AB, dan B. Akumulasi 

kation dan anion terlarut paling tinggi pada lereng bawah. NH4
+, Ca2+, Mg2+, dan 

K+ memiliki korelasi yang tinggi terhadap NO3
-, SO4

2-, dan Cl-. Hasil pemodelan 

regresi berganda stepwise menghasilkan hubungan kation dan anion yang 

berbeda-beda dimana kation NH4
+ paling dipengaruhi oleh anion NO3

-, PO4
3-, dan 

Cl-; Ca2+ oleh NO3
-, PO4

3-, dan SO4
2-; Mg2+ oleh NO3

- dan PO4
3-; dan K+ oleh 

PO4
3- dan Cl-. Persamaan regresi yang dihasilkan sangat baik dengan nilai 

koefisien determinan yang tinggi. Pada kondisi pasca kebakaran, kandungan 

kation dan anion dalam larutan tanah  meningkat tajam pada horizon AO, transek 

lereng atas dan tengah. Korelasi kation dan anion menjadi tidak terbentuk dengan 

baik dan hanya Cl- sebagai satu-satunya anion yang memiliki korelasi tinggi 

terhadap NO3
-, PO4

3-, SO4
2-, dan Cl-. 

 

Kata kunci: kation, anion, horizon tanah, kebakaran hutan, regresi linear  



 

 

SUMMARY 

 
GILANG SUKMA PUTRA. Cation and Anion Relationship in Soil Solution 

Vertically on Typic Hapludult in Bukit Duabelas National Park. Supervised by 

ARIEF HARTONO, SYAIFUL ANWAR and KUKUH MURTILAKSONO. 

 

 Water that flowing into the soil column will carry dissolved ions and 

transported vertically by water mass flow. The amount of dissolved cations and 

anions varies at each soil horizon and has a typical relationship pattern. Data 

information about the amount of dissolved cations and anions in the tropical soils 

are still very minimal, the research is needed to explore new information and to 

analyze cations and anions relationship in soil solutions. 

 During the study, forest fires had occured at the field trial site. Most of the 

litter and organic matter transformed to mineral ash that easily dissolved. This 

condition changed the balance of nutrients in the soil which results in changes on 

the amount of dissolved ions carried by water flow into the soil. Therefore, a 

study is needed to find out the new composition of cations and anions in the soil 

solution after a fire. 

 This research was located at tropical rain forests in the Bukit Duabelas 

National Park region, Jambi Province. Six Typic Hapludult soil profiles were 

made on three different slope transect positions (upper, middle, and lower) with 

two replications on each transect. The lisymeter was installed on each horizon 

(AO, AB, and B) to accommodate percolated water. Sampling was carried out 

seven times for one year. The leached water samples were filtered and each 

cations (NH4
+, Ca2+, Mg2+, K+) and anions (NO3

-, PO4
3-, SO4

2-, Cl-) concentration 

were measured. Then the total mass of dissolved ions on each horizon and slope 

transect were calculated. The datas were analyzed using independent t-stastical 

test, correlation test, and stepwise multiple linear regression model. 

 The results showed that generally the AO horizon had higher dissolved 

cations and anions than the AB, and B. The highest dissolved cations and anions 

were accumulated on the lower slope. NH4
+, Ca2+, Mg2+, and K+ had high 

correlation to NO3
-, SO4

2-, and Cl-. Stepwise regression modelling results showed 

different cations and anions relationship where the NH4
+ cation was most affected 

by NO3-, PO4
3-, and Cl- anions; Ca2+ by NO3

-, PO4
3-, and SO4

2-; Mg2+ by NO3
- and 

PO4
3-; and K+ by PO4

3- and Cl-. The regression equation was very good with a 

high value of determinant coefficient. In post-fire conditions, the content of 

cations and anions in the soil solution increased significantly at the AO horizon, 

upper and middle slope transects. The correlation of cations and anions were not 

well formed and only Cl- was the only anion that had high correlation to NO3
-, 

PO4
3-, SO4

2-, and Cl-. 

 

Keywords: cation, anion, soil horizon, forest fires, linear regression 
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 1 PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Neraca hara merupakan alat diagnostik yang penting untuk menentukan 

keberlanjutan kesuburan tanah. Perubahan total jumlah hara tanah dihitung sebagai 

keseimbangan massa masukan (input) dan keluaran  (output) hara (van der Heijden 

et al. 2012). Dalam suatu ekosistem, masukan hara dapat berupa deposisi atmosfer, 

dan dekomposisi bahan organik dan mineral, sedangkan keluaran hara dapat terjadi 

melalui mekanisme leaching (pencucian) hara. Tingginya curah hujan di daerah 

tropis dapat meningkatkan mobilitas ion-ion terlarut dalam tanah (Clare & Mack 

2011). Anion dalam larutan tanah lebih mudah bergerak dan tercuci oleh aliran 

massa air karena interaksi yang lemah dengan muatan dominan negatif pada 

permukaan jerapan tanah. Sebagai konsekuensinya, pergerakan kation yang 

terbawa oleh anion akan menjadi lebih besar (Smalling et al. 1993).  

Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa terdapat hubungan kation-

anion di dalam tanah. Poss dan Saragoni (1992) melaporkan bahwa ion nitrat dalam 

larutan tanah berasosiasi dengan ion kalsium dan magnesium. Kajian lain 

menunjukan bahwa anion sulfat bahkan memiliki mobilitas yang lebih tinggi dalam 

tanah dibanding nitrat (Bache 1980). Morrison dan Foster (1987) menyatakan 

bahwa anion juga memiliki peran sebagai gaya pendorong (driving force) mobilitas 

kation dalam tanah dikarenakan anion-anion akan berikatan dengan sejumlah kation 

sebagai pasangan ion (ion pair). Chicota et al. (2014) juga menemukan bahwa 

sulfat bersama-sama dengan kalsium membentuk suatu paired adsorption complex 

dalam larutan tanah.  

Kation-kation basa dan beberapa anion merupakan unsur-unsur hara esensial 

bagi tanaman. Ketersediannya dalam tanah sangat dibutuhkan. Namun ketika 

sebagian besar hara tidak dijerap tanah dan diserap tanaman, maka jumlahnya 

dalam ekosistem tanah akan berkurang dan berpotensi tercuci. Pencucian sejumlah 

hara akan menimbulkan berbagai masalah lingkungan seperti eutrofikasi (Thorburn 

et al. 2013), pencucian sulfat (SO4
2-) yang dapat meningkatkan ketersedian ion 

asam H+ dan Al3+ dalam larutan tanah (Garg et al. 2015), juga kehilangan  kalsium 

(Ca2+) dan magnesium (Mg2+) dari ekosistem tanah yang dapat menurunkan 

kesuburan tanah (Kwong & Deville 1984; Hartemink 2008).  

Mobilitas unsur-unsur hara beragam dari tanah satu ke tanah lainnya yang 

bergantung pada vegetasi, bahan induk, lokasinya pada lereng, karakteristik 

pencucian unsur-unsur hara juga khas menurut lokasinya (Lilienfein et al. 2000; 

Lucas 2001). Penelitian tentang unsur-unsur hara terlarut pada daerah tropis lebih 

banyak terfokus pada jumlahnya secara total. Namun masih sangat jarang 

ditemukan informasi jumlah hara yang terlarut saja. Kadar ion terlarut menjadi 

sangat penting diketahui karena sifatnya yang mudah tersedia bagi tanaman. Juga 

dapat memprediksi status kesuburan tanah.  Oleh karena itu, perhitungan  mengenai 

jumlah kation dan anion dalam larutan tanah perlu dilakukan untuk menduga status 

kesuburan tanah dan ketersediaannya terhadap  tanaman. Lebih lanjut, perlu 

dilakukan analisis mengenai hubungan kation dan anion dalam larutan tanah, 

sehingga dapat diketahui pola keterkaitan kation dan anion tersebut. 
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Kebakaran hutan merupakan peristiwa yang dapat merubah  ekosistem hutan 

(Certini 2005). Jumlah bahan organik dan serasah hutan akan berkurang dan 

terbakar menjadi abu mineral yang mudah terlarut dalam air (Simard et al. 2001). 

Unsur-unsur hara hasil pembakaran sebagian akan berubah dalam bentuk gas dan 

sebagian lagi akan terbawa oleh aliran air dan terakumulasi dalam larutan tanah 

(Fisher & Binkley 2000). Kondisi ini akan berdampak pada perubahan komposisi 

hara-hara terlarut dimana sebagian besar kation dan anion yang terbawa oleh massa 

air akan meningkat jumlahnya setelah terjadi kebakaran. Akumulasi jumlah hara 

yang tinggi dalam larutan tanah akan merubah komposisi ion–ion terlarut. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan suatu kajian mengenai dampak kebakaran hutan 

terhadap perubahan komposisi kation dan anion dalam larutan tanah, sehingga 

dapat diketahui seberapa besar perubahan yang terjadi dan kation serta anion mana 

saja yang paling terpengaruh.  

Kerangka Pemikiran 

Pada tanah – tanah di daerah tropis dengan curah hujan tinggi, volume air 

presipitasi sangat besar. Volume air yang masuk ke dalam tubuh tanah akan sangat 

berpengaruh pada proses pergerakan ion terlarut di dalam tanah (Akhtar et al. 

2009). Semakin besar kadar ion terlarut dalam tanah, maka akan semakin mudah 

ion tersebut bergerak (mobil) di dalam ekosistem tanah (Misra & Tyler 1999). Ion 

yang bebas bergerak akan dengan mudah diserap tanaman, ataupun hilang melalui 

pencucian. Horizon merupakan lapisan-lapisan dalam tanah yang kurang lebih 

sejajar dengan permukaan tanah yang terbentuk karena proses pedogenesis tanah 

dan oleh karenanya memiliki sifat khas berdasarkan faktor pembentuk tanahnya 

(Hardjowigeno 1993). Oleh karena itu, horizon pada tanah juga sangat berpengaruh 

terhadap fluktuasi jumlah ion-ion terlarut karena memiliki sifat fisik dan kimia yang 

khas antara horizon satu dengan lainnya. Jumlah kadar hara terlarut juga berbeda-

beda pada setiap transek lereng (Olatuyi 2011). Pembahasan mengenai 

perbandingan besaran jumlah kation-anion serta hubungannya akan lebih 

difokuskan pada horizon tanah pada posisinya pada transek lereng (toposekuen) 

Tanah pada lokasi penelitian adalah Typic Hapludult (Arifin 2016). 

Memiliki rentang pH sekitar 3 – 4.5 dan digolongkan ke dalam jenis tanah masam 

(Soil Survey Staff 1999). Tanah ini memiliki kelas tekstur klei berpasir dimana 

presentase jumlah pori makro yang tinggi menyebabkan pergerakan aliran air 

menjadi lebih mudah. Nilai kapasitas tukar kation yang rendah berimplikasi pada 

lemahnya kemampuan koloid tanah untuk menjerap kation, sehingga kation dapat 

dengan mudah bergerak dalam larutan tanah. Oleh karena itu, jenis tanah ini sesuai 

untuk dijadikan sebagai objek penelitian terkait tentang kadar ion terlarut pada 

ekosistem  tanah karena selain mampu mengalirkan air lebih cepat juga daya jerap 

terhadap ion yang rendah, terutama kation.  

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis jumlah kation dan anion terlarut pada setiap horizon tanah secara 

toposekuen 
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2. Menganalisis hubungan kation dan anion dalam larutan tanah 

3. Membangun model persamaan hubungan kation dan anion di dalam larutan 

tanah. 

4. Mengkaji pengaruh kebakaran hutan terhadap komposisi kation dan anion 

dalam larutan tanah. 

Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa informasi 

besaran jumlah kation dan anion terlarut yang umum dijumpai pada ekosistem tanah 

hutan. Juga memberikan prediksi berupa model persamaan yang dapat menduga 

hubungan kation dan anion secara matematis dalam larutan tanah yang sangat erat 

kaitannya dengan mobilitas dan ketersedianya bagi tanaman. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat menunjukan dampak perubahan biofisik lahan terutama 

pada komposisi unsur hara terlarut dalam ekostem tanah pasca terjadi kebakaran.  

2 METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan dari bulan April hingga April 2016, dimana dilakukan 

pengulangan pengambilan sampel setiap 45 – 60 hari sebanyak 7 kali. Pengambilan 

sampel tahap pertama dilakukan sebanyak 3 kali pada hari ke-41, 86, dan 138. 

Terjadi kebakaran hutan di lokasi penelitian pada rentang waktu antara 

pengambilan sampel ketiga dan keempat. Selanjutnya dilakukan empat kali 

pengambilan sampel tahap kedua pada hari ke-181, 221, 321, dan 383 yang 

merupakan periode pasca kebakaran. Lokasi pengambilan sampel bertempat di 

hutan hujan tropis Taman Nasional Bukit Duabelas, Kabupaten Sarolangun, 

Provinsi Jambi dengan koordinat lokasi 02o 00’ 13.9” LS dan 102o 45’ 13.2” BT. 

Ekstraksi sampel air  dilakukan di Laboraturium Kimia dan Kesuburan Tanah, 

Departemen Ilmu Tanah dan Sumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian, Institut 

Pertanian Bogor. Sedangkan pengukuran kation dan anion terlarut (NH4
+, Ca2+, 

Mg2+, K+, NO3
-, PO4

3-, Cl-, SO4
2-) dilakukan di Laboraturium Terpadu, Badan 

Penelitian Tanah. 

Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan meliputi sampel air perkolasi (percolated/leached 

water), CuBr2 0,1 M, air destilata (aquadest), larutan sangga sitrat, larutan fenolat 

pekat dan encer, Natrium Hipoklorit (NaOCl) 5%, larutan standar N, Ca, Mg, K, S, 

dan PO4
3- 1000 ppm, larutan La, pereaksi P molibdat pekat, asam askorbat, AgNO3 

0.01 N, indikator kalium kromat 5%, larutan BaCl2-Tween, larutan HCl dan H3PO4 

pekat. Sedangkan alat yang digunakan adalah Lisimeter, botol kolektor, cooler box, 

vacump pump, cellulose acetate membrane 0.45 µm, glassware sets, neraca 
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analitik, spektrofotometer UV, spektrofotometer serapan atom (SSA), dan 

flamephotometer.  

Prosedur Penelitian  

Rancangan Percobaan Lapang 

Enam profil tanah dibuat pada transek lereng dari lembah hingga puncak. 

Ditentukan tiga titik transek lereng dengan ulangan dua profil pada setiap titik 

sehingga terdapat 6 buah profil. Setiap profil dilakukan pemasangan lisimeter, 

lisimeter yang digunakan adalah jenis free-draining lysimeter, merupakan jenis 

lisimeter dengan bagian atas terbuka dan dapat menampung air berdasarkan aliran 

gravitasi (Jordan 1968 dalam Schroth & Sinclair 2003). Mengacu pada metode 

pengambilan sampel bahan terlarut yang dilakukan Arifin (2016), setiap lisimeter 

dipasang secara horizontal dengan memasukkan lembaran tampungan (200 cm2) 

pada masing-masing horizon AO, AB, dan B yang dihubungkan dengan selang dan 

botol tampungan air cucian di bagian bawah profil. Pada setiap botol kolektor 

diberikan larutan CuBr2 0.1 M untuk menghentikan aktivitas organisme agar 

kandungan solut dalam botol penampung tidak terkontaminasi (Fujii et al. 2011). 

 
Gambar 1. Pemasangan lisimeter pada profil tanah (atas) dan penempatan posisi 

profil tanah pada toposekuen (bawah) 

P3 

P1 

P2 

~ 45o 
 

 

Ket:   P = Profil Tanah      Lembah Sungai 

 

Lisimeter 

Lisimeter 

Lisimeter 

AO 

B 

AB 

Botol    penampung 
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Pengambilan Sampel  

Sampel yang diambil merupakan sampel air hasil perkolasi pada lisimeter 

yang dialirkan ke botol kolektor pada setiap lapisan horizon profil tanah. Volume 

air tampungan diukur langsung pada saat pengamatan lapang, kemudian sekitar 600 

ml air dibawa untuk dilakukan analisa laboraturium dengan menggunakan botol 

kolektor lain. Sampel disimpan di dalam cooler box untuk menjaga sampel agar 

tetap aman dan tidak rusak selama perjalanan. 

Perlakuan Sampel Air Pra Analisis 

Mengacu pada metode ekstraksi yang dilakukan Fujii et al. (2008), sebelum 

dilakukan pengukuran, sampel air disaring terlebih dahulu dengan filter cellulose 

acetate membrane 0.45 µm menggunakan vacump pump dengan tujuan untuk 

memisahkan partikulat tanah dan bahan organik solid dalam air sehingga dapat 

dipastikan hanya bahan terlarut saja yang tersisa. Sampel air diekstrak sebanyak 

100 mL, kemudian filtrat air disimpan pada ruangan dingin dan terhindar dari 

cahaya matahari langsung untuk menjaga kemurnian sampel. 

Pengukuran Konsentrasi Kation dan Anion Terlarut 

Ion Amonium (NH4
+)  

NH4
+ dalam filtrat air diukur langsung secara kolorimetri menggunakan 

spektrofotometer dengan metode Biru Indofenol (Sudjadi & Widjik 1972; Menon 

1973). Deret standar N (0.0; 0.25; 0.5; 1.0; 1.5; 2.0; 2.5 ppm) dibuat dengan 

mengencerkan larutan standar N-NH4
+ 1000 ppm secara bertahap. Kemudian 

dilakukan pengukuran dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 636 nm. 

Setiap deret standar NH4
+ diukur besaran nilai absorbansinya, kemudian dibuat 

kurva standar dengan persamaan regresi linier dimana konsentrasi NH4
+ sebagai 

variabel Y (terikat) dan absorbansi sebagai variabel X (bebas). Konsentrasi NH4
+  

pada sampel dapat dihitung dengan memasukan nilai absorbansi yang tercatat pada 

spektrofotometer dengan persamaan regresi linier pada deret standar NH4
+. 

Ion Kalsium (Ca2+), Magnesium (Mg2+), dan Kalium (K+) 

Ca2+ dan Mg2+ dalam filtrat air  diukur dengan metode Spektrofotometer 

Serapan Atom (SSA), sedangkan K+ diukur dengan metode emisi (Menon 1973; 

Rayment GE & Higginson FR 1992). Pembuatan deret standar masing-masing 

kation dilakukan dengan mengencerkan larutan standar Ca, Mg, dan K 1000 ppm 

secara bertahap, dengan deret standar seperti pada Tabel 1.   

 

Tabel 1. Deret standar Ca2+, Mg2+, dan K+ 

Deret standar S0 S1 S2 S3 S4 S5 S6 

Jenis kation ppm 

Ca2+ 0.0 2.5 5.0 10.0 15.0 20.0 25.0 

Mg2+ 0.0 0.1 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 

K+ 0.0 0.5 1.0 2.0 3.0 4.0 5.0 

 

Pengukuran Ca2+, dan Mg2+  dilakukan dengan alat ukur Atomic absorbance 

spectrophotometer (AAS), dan pengukuran K+ dengan Flamephotometer. Setiap 

deret standar diukur besaran nilai absorbansi/emisinya, kemudian dibuat kurva 
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standar dengan persamaan regresi linier dimana konsentrasi kation sebagai variabel 

Y dan absorbansi/emisi sebagai variabel X. Konsentrasi kation pada sampel 

dihitung dengan memasukan nilai absorbansi/emisi yang tercatat pada 

spektrofotometer dan flamefotometer masing-masing pada persamaan regresi linier 

deret standar. 

Ion Nitrat (NO3
-) 

NO3
- dalam filtrat air diukur langsung dengan metode spektrofotometri pada 

nilai absorban 210 nm dan 275 nm (UV-range) (APHA 1998). Pembuatan deret 

standar NO3
- (0.0; 0.5; 1.0; 2.0; 3.0; 4.0; 5.0 ppm) dibuat melalui pengenceran 

bertahap dari larutan standar N-NO3
- 1000 ppm (tritisol). Setiap sampel dan deret 

standar dipipet sebanyak 5 mL ke dalam tabung reaksi, kemudian diukur dengan 

menggunakan spektrofotometer UV masing-masing pada panjang gelombang 210 

nm dan 275 nm. Pengenceran dilakukan jika nilai absorban sampel lebih tinggi 

dibandingkan absorban standar yang paling tinggi. Karena bahan organik terlarut 

memiliki kemungkinan mengabsorb UV sedangkan NO3
- tidak mengabsorb UV 

pada panjang gelombang 275 nm, maka pengukuran pada panjang gelombang 275 

nm perlu dilakukan. Nilai absorban pada 210 nm  dikurangi 2.5 kali absorban dari 

pembacaan pada 275 nm untuk mendapatkan pembacaan absorban oleh NO3
-. 

Setiap deret standar NO3
- diukur besaran nilai absorbansinya, kemudian dibuat 

kurva standar dengan persamaan regresi linier dengan konsentrasi NO3
- sebagai 

variabel Y dan absorbansi sebagai variabel X. Konsentrasi NO3
- pada sampel dapat 

dihitung dengan memasukan nilai absorbansi yang tercatat pada spektrofotometer 

pada persamaan regresi linier deret standar NO3
-. 

Ion Fosfat (PO4
3-) 

PO4
3- dalam filtrat air diukur langsung secara kolorimetri menggunakan 

spektrofotometer dengan metode biru molibdat (Sudjadi & Widjik 1972; Menon 

1973). Deret standar PO4
3- (0.0; 0.25; 0.50; 1.00; 1.50; 2.00; dan 2.50 ppm) dibuat 

dengan pengenceran bertahap dari larutan standar PO4
3- 1000 ppm. Pengukuran 

dilakukan dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 889 nm. Setiap deret 

standar diukur besaran nilai absorbansinya, kemudian dibuat kurva standar dengan 

persamaan regresi linier dimana konsentrasi PO4
3- sebagai variabel Y dan 

absorbansi sebagai variabel X. Konsentrasi PO4
3- pada sampel dapat dihitung 

dengan memasukan nilai absorbansi yang tercatat pada spektrofotometer pada 

persamaan regresi linier deret standar PO4
3-. 

Ion Sulfat (SO4
2-) 

SO4
2- dalam filtrat air diukur langsung secara turbidimetri (Sudjadi & Widjik 

1972). Sampel dan deret standar (0.0; 0.5; 1.0; 2.0; 3.0; 4.0; 5.0 ppm) dipipet 

sebanyak 5.0 mL ke dalam tabung reaksi. kemudian ditambahkan 1.0 mL pereaksi 

asam dan dikocok. Lalu ditambahkan 1 mL larutan BaCl2-Tween, dikocok dan 

dibiarkan 15 menit. Sampel diukur dengan spektrofotometer pada panjang 

gelombang 494 nm menggunakan deret standar sebagai pembanding. Setiap deret 

standar diukur besaran nilai absorbansinya, kemudian dibuat kurva standar dengan 

persamaan regresi linier dimana konsentrasi sulfat sebagai variabel Y dan 

absorbansi sebagai variabel X. Konsentrasi SO4
2- pada sampel dapat dihitung 

dengan memasukkan nilai absorbansi yang tercatat pada spektrofotometer dengan 

persamaan regresi linier pada deret standar SO4
2-. 
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Ion Klorida (Cl-) 

Cl- dalam filtrat air diukur langsung dengan metode argentometri (Sudjadi & 

Widjik 1972). Setiap sampel dipipet sebanyak 10 mL dan ditambahkan larutan 

penunjuk kalium kromat 5% sebanyak 4 tetes, kemudian dititrasi dengan AgNO3 

0.01 N sampai warna larutan berubah merah. Volume (mL) larutan penitar yang 

diperlukan dicatat, kemudian blanko dibuat dengan memipet 10 mL akuades lalu 

dititrasi kembali. Konsentrasi Cl- dapat dihitung dengan rumus; 

 

[Cl-] meL-1 =  (mL sampel – mL blangko ) x N x (1.000 mL/mL sampel) 

 

dimana, 

mL  = volume titran (mL) yang diperlukan untuk titrasi 

1.000  = faktor dari mL ke L 

10  = volume sampel 

N  = normalitas AgNO3 (0.01 N) 

Perhitungan dan Analisis Data 

Perhitungan Massa Ion Terlarut 

Air di dalam tanah bergerak bersama-sama dengan bahan terlarut (kation dan 

anion), maka massa ion terlarut dapat diduga dengan pendekatan perhitungan massa 

air (Van der Heijden et al. 2012). Besarnya massa ion terlarut dihitung dengan 

mengkalikan konsentrasi ion terlarut (solute) dengan volume air drainase (Poss & 

Saragoni 1992; Arifin 2016).  

 

 ion  = Csolute . Vdrainage water 

 

dimana, 

 ion    = Massa ion terlarut  (mg) 

Csolute   = Konsentrasi ion terlarut (mg L-1) 

Vdrainage water = Volume air  (L) 

Analisis Statistik Korelasi dan Model Regresi Linear 

Analisis uji independen t-student digunakan untuk mengevaluasi 

perbedaan rata-rata jumlah massa kation dan anion dalam larutan tanah pada setiap 

horizon tanah dan transek lereng. Karena data berdistribusi tidak normal, maka 

dipilih analisis korelasi Spearman untuk mengetahui hubungan kation dan anion 

dalam larutan tanah, sedangkan analisis regresi liniear berganda digunakan untuk 

mengidentifikasi anion-anion yang paling erat hubungannya dengan kation dalam 

larutan tanah, serta mencari pola hubungan matematik antara peubah kation 

tersebut dengan peubah beberapa anion. Selanjutnya dilakukan analisis regresi 

dengan metode stepwise untuk menghindari terjadinya multikolinearitas dalam 

regresi (Erizilina 2018). Prosedur stepwise merupakan metode pemilihan model di 

mana algoritma komputer menentukan model mana yang lebih disukai. Prosedur 

ini menggunakan urutan parsial F atau uji t untuk mengevaluasi signifikansi 

variabel (Rahman 2014). Setiap tahap model dievaluasi agar tidak terjadi 

redundansi. Analisis data seluruhnya dilakukan dengan menggunakan perangkat 

lunak SPSS 25, MINITAB 16, dan Microsoft Excell 2013. 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Massa Ion Terlarut pada Horizon Tanah 

Total besaran massa kation memiliki nilai yang berbeda antara satu kation 

dengan kation lainnya. Berdasarkan data pada Tabel 2 diketahui bahwa semua 

kation (amonium, kalsium, magnesium, dan kalium) memiliki total jumlah 

akumulasi ion terlarut paling tinggi pada horizon AO, diikuti horizon AB, dan yang 

terendah pada horizon B. Selama selang waktu 138 hari pengamatan, total 

akumulasi amonium pada horizon AO sebesar 15.75 kg/ha lebih tinggi dibanding 

horizon AB (1.09 kg/ha) dan B (1.01 kg/ha). Kalsium mengalami pencucian 

tertinggi pada horizon AO (6.6 kg/ha), diikuti oleh horizon AB (1.19 kg/ha) dan B 

(0.46 kg/ha). Magnesium mengalami pencucian tertinggi pada horizon AO (4.48 

kg/ha) yang diikuti oleh horizon AB (0.47 kg/ha) dan yang terendah pada horizon 

B (0.08 kg/ha). Kalium mengalami pencucian tertinggi pada horizon AO (28.18 

kg/ha) diikuti oleh horizon AB (3.26 kg/ha) dan terendah pada horizon B (0.44 

kg/ha).   

Hasil uji t pada α = 95% menunjukan bahwa terdapat perbedaan nyata jumlah  

amonium dan kalsium pada horizon AO yang lebih tinggi dibandingkan horizon 

AB dan B. Kalium dan amonium memiliki jumlah paling tinggi dibanding kation 

lainnya. Input bahan organik yang tinggi pada tanah hutan menyumbang jumlah 

kalium dan amonium lebih banyak dikarenakan kalium lebih mudah dilepas dari 

hasil dekomposisi bahan organik dibandingkan kalsium dan magnesium (Fahey et 

al. 1991; Palviainen et al. 2004). Kompleks jerapan tanah cenderung lebih kuat 

mengikat ion-ion bivalen ( Ca2+, Mg2+), sehingga ion monovalen (NH4
+, K+) lebih 

lemah terikat dan mudah terdesak oleh kation bivalen dan berada bebas pada larutan 

tanah (Tan 2011). Ketika terjadi perkolasi pada kolom tanah, ion-ion terlarut akan 

secara langsung terbawa oleh sejumlah massa air, sehingga ion kalium dan 

amonium lebih mudah bergerak pada kolom tanah (Afari-sefa et al. 2004). 

 

Tabel 2.  Total massa kation dan anion dalam larutan tanah pada setiap horizon  

Jenis Kation/anion 
Horizon 

AO AB B 

 kg/ha 

Amonium (NH4
+) 15.75 1.91 1.08 

Kalsium (Ca2+) 6.64 1.19 0.46 

Magnesium (Mg2+) 4.48 0.47 0.08 

Kalium (K+) 28.18 3.26 0.44 

Nitrat (NO3
-) 192.55 37.58 33.65 

Fosfat (PO4
3-) 0.87 0.15 0.10 

Sulfat (SO4
2-) 106.19 24.25 11.21 

Klorida (Cl-) 65.59 15.32 9.22 

  

Dapat dilihat pada Tabel 5 bahwa sebagian besar kation terkonsentrasi pada 

horizon AO. Namun jumlahnya semakin menurun pada horizon AB dan hanya 

sedikit yang tersisa pada horizon B. hal ini menunjukan bahwa tanah memiliki daya 
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jerap terhadap kation terlarut dimana sebagian besar kation diikat pada kompleks 

jerapan tanah dan hanya sedikit kation terlarut pada lapisan bawah tanah. Mobilitas 

kation sangat tinggi pada horizon AO dikarenakan input hara dari proses 

dekomposisi bahan organik dan presipitasi terjadi dominan pada lapisan atas tanah 

(Berg et al. 1981; Cobo et al. 2002). Pada horizon B sebagian besar kation berikatan 

dengan mineral klei tanah dan hanya sedikit yang bergerak bebas dalam larutan 

tanah, dengan begitu hanya sebagian kecil kation pada horizon B yang berpotensi 

tercuci (Cahn et al. 1993). 

Sama halnya dengan kation, semua anion (nitrat, fosfat, sulfat, dan klorida) 

memiliki jumlah paling tinggi pada horizon AO, diikuti horizon AB, dan yang 

terendah pada horizon B (Tabel 5). Selama selang waktu 138 hari pengamatan, total 

pencucian nitrat pada horizon AO sangat tinggi sebesar 192.55 kg/ha diikuti oleh 

horizon AB (37.58 kg/ha) dan B (33.65 kg/ha). Fosfat mengalami pencucian 

tertinggi pada horizon AO (0.87 kg/ha), diikuti oleh horizon AB (0.15 kg/ha) dan 

B (0.10 kg/ha). Sulfat mengalami pencucian tertinggi pada horizon AO (106.18 

kg/ha) yang diikuti oleh horizon AB (24,25 kg/ha) dan yang terendah pada horizon 

B (11.21 kg/ha). Klorida mengalami pencucian tertinggi pada horizon AO (65.59 

kg/ha) diikuti oleh horizon AB (15.32 kg/ha) dan terendah pada horizon B (9.22 

kg/ha). 

Hasil uji t pada α = 95% menunjukan bahwa terdapat perbedaan secara nyata 

besar kadar jumlah nitrat, sulfat, dan klorida pada horizon AO yang lebih tinggi 

dibandingkan horizon AB dan B. Anion cenderung memiliki jumlah lebih tinggi 

pada lapisan atas tanah. Ion nitrat memiliki jumlah yang jauh lebih tinggi dibanding 

anion lainnya diikuti oleh sulfat dan klorida, sedangkan fosfat memiliki jumlah 

yang sangat sedikit dan jauh lebih kecil dibandingkan anion yang lain. Mineral N 

pada larutan tanah dominan dalam bentuk ion nitrat dikarenakan rendahnya afinitas 

muatan negatif dari mineral klei dan bahan organik terhadap nitrat dan tingginya 

laju nitrifikasi pada tanah tropis (Renk & lehmann 2004 dalam Ghiberto et al. 

2014). Klorida sebagai anion monovalen memiliki sifat dan mobilitas dalam tanah 

yang sama dengan nitrat, klorida hanya sedikit terlibat dalam reaksi tanah (Derby 

& Knighton 2001 dalam Saso et al. 2012). Seperti anion lainnya, sulfat memiliki 

muatan negatif yang memiliki afinitas lemah terhadap kompleks jerapan tanah. 

Kekuatan jerapan sulfat dipengaruhi oleh anion lain dimana anion hidroksil > fosfat 

> sulfat > nitrat/klorida (Tisdale et al. 1984; Marsh et al. 1987). Hal ini juga 

menjelaskan mengapa ion fosfat mengalami pencucian paling sedikit dibanding 

anion lainnya dikarenakan fosfat dijerap kuat oleh mineral klei dan seskuioksida Al 

dan Fe (Goldberg & Sposito 1985 dalam Mulder & Cresser 1994). 

Mengacu pada Tabel 2, nitrat memiliki jumlah jauh lebih tinggi dibanding 

amonium pada setiap horizon tanah. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, ion 

nitrat lebih dominan pada tanah dikarenakan tingginya laju nitrifikasi pada tanah 

tropis juga afinitas kompleks jerapan tanah yang lebih rendah terhadap nitrat 

dibandingkan amonium. Hasil yang sama juga diperoleh Blum et al. (2013) yang 

menunjukkan bahwa sebanyak 92.3% N tanah berada dalam bentuk nitrat 

dibandingkan amonium. Sedangkan Tian et al. (2007) menemukan bahwa sebanyak 

69% N tanah berada dalam bentuk nitrat.  Lebih lanjut, Johnson dan Cole (1980) 

dalam Sharma dan Sharma (2013) menjelaskan bahwa mobilitas nitrat terutama 

dipengaruhi oleh proses biologi, fosfat tidak dipengaruhi langsung oleh reaksi 

permukaan jerapan tanah,  sulfat dipengaruhi baik reaksi biologi dan reaksi jerapan 



10 

 

dalam tanah, sedangkan klorida sangat sedikit dipengaruhi oleh baik reaksi biologi 

maupun reaksi jerapan dalam tanah. 

Massa Ion Terlarut pada Toposekuen 

Perbedaaan topografi dan posisi lereng mempengaruhi pola aliran air 

permukaan dan yang masuk ke dalam profil tanah (Hidayat 2013). Oleh kaarena itu 

jumlah air yang masuk ke dalam kolom tanah akan berbeda-beda sesuai posisi pada 

transek lereng. Data pada Tabel 3 menunjukan sejumlah massa kation pada setiap 

posisi transek lereng. Didapat bahwa semua kation (amonium, kalsium, 

magnesium, dan kalium) memiliki total jumlah massa paling tinggi pada lereng 

bawah. Lereng tengah dan atas relatif bervariasi bergantung jenis kation yang 

diukur. Lebh jelasnya total massa amonium pada lereng atas sebesar 9.49 kg/ha 

lebih tinggi dibanding lereng atas (6.64 kg/ha) dan lereng tengah (2.61 kg/ha). 

Kalsium memiliki jumlah tertinggi pada lereng bawah (5.04 kg/ha), diikuti oleh 

lereng atas (2.47 kg/ha) dan lereng tengah (1.09 kg/ha). Magnesium memiliki 

jumlah tertinggi pada lereng bawah (4.15kg/ha) yang diikuti oleh lereng tengah 

(0.33 kg/ha) dan yang terendah pada lereng atas (0.277 kg/ha). Kalium memiliki 

jumlah tertinggi pada lereng bawah (23.865kg/ha) diikuti oleh lereng atas (3.99 

kg/ha) dan terendah pada lereng tengah (1.81 kg/ha).  

 

Tabel 3. Total massa kation dan anion dalam larutan tanah pada toposekuen  

Jenis Kation/anion 

Lereng  

Atas Tengah Bawah 

kg/ha 

Amonium (NH4
+) 6.64 2.61 9.49 

Kalsium (Ca2+) 2.47 1.09 5.04 

Magnesium (Mg2+) 0.28 0.33 4.15 

Kalium (K+) 3.99 1.81 23.87 

Nitrat (NO3
-) 85.49 53.83 124.46 

Fosfat (PO4
3-) 0.39 0.19 0.54 

Sulfat (SO4
2-) 45.05 20.46 76.13 

Klorida (Cl-) 15.50 2.52 1.42 

 

Hasil uji t pada α = 95% menunjukan bahwa tidak ditemukan perbedaaan 

yang nyata jumlah amonium baik pada lereng atas, tengah, dan bawah. Hal yang 

sama juga ditemukan pada ion kalium, nitrat, fosfat, sulfat, dan klorida. Perbedaaan 

nyata didapat pada ion kalsium dan magnesium dimana jumlah kalsium pada lereng 

bawah nyata lebih besar dibanding lereng tengah, namun tidak berbeda nyata  

terhadap lereng atas, sedangkan ion magnesium pada lereng bawah lebih besar 

terhadap lereng tengah dan atas. Data pada Tabel 3 menunjukan bahwa kation – 

anion terlarut lebih banyak terkonsentrasi pada lereng bawah dibanding lereng di 

atasnya. Ini menjukkan bahwa adanya pergerakan lateral dari ion-ion terlarut yang 

terbawa oleh sejumlah massa air. Air yang masuk ke dalam lapisan tanah akan 

bergerak secara horizontal sampai keadaan jenuh dan mengalir dengan mengikuti 

arah gravitasi ke lapisan di bawahnya (Gannon et al. 2017).  
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Hubungan Kation dan Anion dalam Larutan Tanah 

Kation yang bermuatan positif dan anion yang bermuatan negatif memiliki 

peluang untuk saling berikatan dalam larutan tanah (Tan 2011). Dalam proses 

pergerakan ion terlarut, anion yang bermuatan negatif memiliki kecenderungan 

membawa kation yang bermuatan positif. Hubungan kation-anion tersebut 

dijabarkan dengan uji korelasi statistik. Dengan mengetahui nilai korelasi masing-

masing kation terhadap anion, dapat menduga ada tidaknya suatu hubungan 

keterikatan kation dan anion dalam proses pergerakan di dalam larutan tanah.  

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari keempat jenis anion, nitrat (NO3
-) memiliki 

korelasi yang tinggi terhadap amonium (NH4
+) dan kalsium (Ca2+). Baik Sulfat 

(SO4
2-) dan klorida (Cl-) sama-sama memiliki korelasi yang tinggi terhadap kalsium  

(Ca2+), magnesium (Mg2+), dan kalium (K+). Sedangkan tidak ditemukan korelasi 

yang tinggi antara fosfat (PO4
3-) dengan kation manapun. Dapat diketahui bahwa 

ketiga anion (nitrat, sulfat, dan klorida) memiliki keterikatan/pola yang cenderung 

sama terhadap jenis kation tertentu.  

 

Tabel 4.  Hasil uji korelasi Spearman hubungan kation dan anion   

Jenis kation 

Anion 

Nitrat 

(NO3
-) 

Fosfat 

(PO4
3-) 

Sulfat 

(SO4
2-) 

Klorida (Cl-) 

Amonium (NH4
+) 0.85* 0.58 0.56 0.69 

Kalsium (Ca2+) 0.85* 0.78 0.92* 0.90* 

Magnesium (Mg2+) 0.71 0.73 0.84* 0.80* 

Kalium (K+) 0.74 0.71 0.88* 0.87* 

Keterangan: *memiliki nilai korelasi tinggi 

 

Hasil uji korelasi yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut 

dengan analisis regresi linier berganda untuk melihat apakah tiap jenis kation 

memiliki kecenderungan terhadap anion-anion tertentu. Dilakukan uji regresi linier 

berganda untuk melihat seberapa besar pengaruh anion-anion terhadap kation. 

Model Regresi Anion terhadap Kation 

Hubungan pengaruh kecenderungan keempat anion (nitrat, fosfat, sulfat, 

klorida) sebagai peubah X terhadap masing-masing kation (amonium, kalsium, 

magnesium, dan kalium) sebagai peubah Y dengan nilai α = 0.01 menghasilkan 

persamaan regresi berganda pada Tabel 5.  

Hasil analisis regresi menunjukan bahwa anion berpengaruh sangat nyata 

terhadap kation. Keempat persamaan regresi kation baik amonium, kalsium, 

kalium, dan magnesium masing-masing memiliki nilai sign. F yang kurang dari 

0.01. Ini menunjukan bahwa keempat anion baik nitrat, fosfat, sulfat, dan klorida 

secara bersama-sama mempengaruhi pergerakan setiap kation. Dilakukan analisis 

regresi lebih lanjut dengan metode stepwise untuk mengetahui faktor pembatas dari 

setiap anion yang paling mempengaruhi pergerakan masing-masing kation 

sehingga diperoleh model terbaik. Hasil stepwise terhadap masing-masing anion 

disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 5. Hasil analisis regresi linier berganda hubungan kation dan anion  

Jenis kation Model  R2 R2 Adj. 
Sign. 

F 

Amonium 

(NH4
+) 

NH4
+  = -0.72 + 0.27NO3

- + 3.098PO4
3-  

              - 0.16SO4
2- + 0.115Cl-   

0.768 0.745 0.00** 

Kalsium 

(Ca2+) 

Ca2+     =  -0.26 + 0.007NO3
- + 2.071PO4

3-  

              + 0.019SO4
2- + 0.021Cl-   

0.869 0.856 0.00** 

Magnesium 

(Mg2+) 

Mg2+  =  -0.197 + 0.006NO3
- + 4.114PO4

3- 

              - 0.005SO4
2- + 0.02Cl-   

0.827 0.810 0.00** 

Kalium 

(K+) 

K+      =   -1.087 + 0.025NO3
-  +17.813PO4

3- 

               -0.32SO4
2- + 0.241Cl-   

0.864 0.850 0.00** 

Keterangan: *sangat nyata sign. F < 0.01 

 

Hasil regresi stepwise pada Tabel 10 menunjukan bahwa amonium  

dipengaruhi oleh ketiga anion antara lain nitrat, fosfat, dan klorida. Kalsium juga 

dipengaruhi oleh tiga anion yaitu nitrat, fosfat, dan sulfat. Sedangkan magnesium 

dan kalium hanya dipengaruhi oleh dua anion dimana nitrat dan fosfat yang 

mempengaruhi magnesium, sedangkan fosfat dan klorida yang mempengaruhi 

kalium secara sangat signifikan (Sign. F < 0.01). Keempat model persamaan regresi 

stepwise menghasilkan nilai R2 adj. Yang cukup tinggi. Dimana amonium memiliki 

nilai 0.75, kalsium 0.856, magnesium 0.815, dan kalium 0.845. Nilai R2 adj. 

terendah didapat pada persamaan regresi amonium. Ini menunjukan bahwa model 

yang dihasilkan dapat menjelaskan bahwa ketiga anion memiliki pengaruh terhadap 

amonium sebesar 75%, sedangkan 25% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Peubah X pada model persamaan regresi kalsium dan kalium dapat mempengaruhi 

peubah Y sebesar 85%. Sedangkan model persamaan regresi magnesium mampu 

mempengaruhi peubah Y sebesar 81%. Secara umum, lebih dari 80% pada masing-

masing peubah X (anion) mempengaruhi secara signifikan peubah Y (kalsium, 

magnesium, dan kalium), dan kurang dari 20% ditemukan faktor lain yang 

kemungkinan berpengaruh. 

 

Tabel 6. Model terbaik regresi kation dan anion hasil stepwise  

Kation Model  R2 R2 Adj. Sign. F 

Amonium 

(NH4
+) 

NH4
+ = -0.78 + 0.31NO3

- + 3.55PO4
3-  

             + 0.0835Cl-   
0.767 0.750 0.000** 

Kalsium 

(Ca2+) 

Ca2+  = -0.24 + 0.01NO3
- + 1.922PO4

3-  

              + 0.027SO4
2-  

0.866 0.856 0.000** 

Magnesium 

(Mg2+) 
Mg2+ = -0.187 + 0.01NO3

- + 4.08PO4
3-   0.824 0.815 0.000** 

Kalium (K+) K+     = -0.973 + 17.126PO4
3- + 0.249Cl-   0.852 0.845 0.000** 

Keterangan: *nyata sign. F < 0.01 

 

Amonium memiliki kecenderungan positif terhadap ketiga anion. Dimana 

setiap kenaikan nilai 0.31 ion nitrat, 3.55 ion fosfat, dan 0.083 ion korida akan 

diikuti dengan kenaikan satu satuan ion amonium. Kalsium, magnesium, dan 

kalium juga sama-sama memiliki kecenderungan positif terhadap masing-masing 

anion yang mempengaruhinya. Kenaikan nilai 0.01 nitrat, 1.922 fosfat, dan 0.027 

sulfat akan meningkatkan nilai kalsium satu satuan; kenaikan nilai 0.01 nitrat dan 
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4.08 fosfat akan meningkatkan nilai magnesium sebesar satu satuan; dan kenaikan 

nilai 17.126 fosfat dan 0.249 klorida akan meningkatkan nilai kalium satu satuan. 

Diantara keempat jenis anion, fosfat paling banyak berpengaruh terhadap 

kation. Dimana fosfat mempengaruhi keempat jenis kation yaitu amonium, 

kalsium, magnesium, dan kalium. Diikuti oleh nitrat yang mempengaruhi tiga 

kation (amonium, kalsium, magnesium). Hal ini sama dengan yang dilaporkan Poss 

dan Saragoni (1992) yang menemukan bahwa ada suatu  hubungan yang positif 

antara anion nitrat dengan kation kalsium dan magnesium dalam proses pencucian 

hara. Ion klorida hanya mempengaruhi dua jenis kation yaitu amonium dan kalium, 

sedangkan sulfat hanya berpengaruh pada kalsium saja. Hal ini sama seperti yang 

dijabarkan oleh Chicota et al. (2014) bahwa sulfat memiliki hubungan yang positif 

terhadap kalsium dimana sulfat bersama-sama dengan kalsium membentuk suatu 

paired adsorption complex dalam larutan tanah.  

Fakta bahwa nilai koefisien fosfat yang lebih tinggi dibanding ketiga anion 

lainnya pada setiap persamaan model regresi menunjukan bahwa dibutuhkan 

jumlah fosfat yang lebih tinggi dibandingkan anion lainnya untuk meningkatkan 

nilai satu satuan kation yang dipengaruhinya. Hal ini dapat dijelaskan karena sifat 

dari anion fosfat yang sangat imobil dalam tanah. Diketahui bahwa jenis tanah 

dalam lokasi penelitian merupakan Typic Hapludult yang tergolong masam (Arifin, 

2016).  

Pada kondisi masam, Fosfat bersifat imobil karena membentuk kompleks 

yang tidak terlarut dalam tanah oleh ion Al dan Fe, sehingga hanya sedikit fosfat 

yang berada pada larutan tanah (Do Nascimento et al. 2018; Shen et al. 2011). Do 

Nascimento (2018) juga menemukan bahwa fosfat yang berikatan dengan amonium 

bersifat lebih mobil dibandingkan ion kalsium dan magnesium yang berikatan 

dengan fosfat. Ion nitrat, klorida, dan sulfat yang jumlahnya melimpah dalam 

larutan tanah jika terjadi kenaikan sedikit saja pada ketiga anion tersebut maka akan 

meningkatkan jumlah kation yang lebih besar. Ini menunjukan bahwa nitrat, 

klorida, dan sulfat memiliki mobilitas yang tinggi dalam proses pergerakan hara 

dalam tanah dibandingkan fosfat. Pada tanah tropis, sumber utama nitrat dan sulfat 

adalah hasil dekomposisi bahan organik (Mikkelsen & Hartz 2008;  Kovar & Grant 

2011), dan deposisi air hujan (Mulder & Cresser 1994), sedangkan sumber klorida 

terutama berasal dari air hujan (Kelly et al. 2012) yang jumlahnya sangat melimpah. 

Ketersediaan sumber yang tinggi berimplikasi pada tingginya jumlah hara-hara 

tersebut yang masuk ke dalam lapisan tanah. 

Pengaruh Kebakaran Hutan terhadap Komposisi Kation dan Anion dalam 

Larutan Tanah 

Perubahan Komposisi Kation dan Anion pada Horizon Tanah 

Tabel 7 menyajikan jumlah masing-masing kation dan anion setelah terjadi 

kebakaran. Dapat diketahui bahwa ion Kalium dan Nitrat memiliki jumlah yang 

sangat tinggi yaitu masing-masing mencapai 200.99 kg/ha dan 288.03 kg/ha. Secara 

umum baik kation dan anion mengalami kenaikan jumlah massa ion terlarut pada 

setiap horizon pasca terjadi kebakaran. Hanya ion sulfat saja yang diketahui lebih 

sedikit jumlahnya pasca terjadi kebakaran. penelitian lain yang dilakukan Khanna 

dan Raison (1984) mendapatkan bahwa ion kalsium, kalium, magnesium dan sulfat 



14 

 

akan meningkat konsentrasinya pada larutan tanah sesaat setelah terjadi kebakaran.  

Kenaikan tertinggi didapat pada horizon AO dan AB yang lebih dekat dengan 

permukaan tanah.  

Banyak laporan penelitian yang menyebutkan bahwa terdapat variasi jumlah 

ion-ion terlarut pasca terjadi kebakaran. Dilaporkan oleh Certini (2005) 

menyatakan bahwa pasca kebakaran ketersedian N dalam bentuk organik akan 

menurun sedangkan sebagian akan tervolatilisasi dan sebagian lagi akan 

dimineralisasi menjadi amomium. Amonium akan segera tersedia dan meningkat 

jumlahnya pasca kebakaran namun akan menurun jumlahnya seiring waktu dirubah 

menjadi nitrat oleh aktivitas mikroorganisme (Covington & Sackett 1992). Ion 

mineral seperti kalsium, magnesium, dan kalium akan meningkat jumlahnya dan 

segera tersedia dalam larutan tanah pasca terjadi kebakaran (Goh & Philip 1991). 

Kutiel dan Shaviv (1992) juga melaporkan ketersediaan hara N dan P akan 

meningkat pesat akibat pembakaran bahan organik.  

 

Tabel 7.  Total massa kation dan anion dalam larutan tanah pada setiap horizon 

pasca kebakaran  

Jenis Kation/anion 
Horizon 

AO AB B 

 kg/ha 

Amonium (NH4
+) 37.48 11.75 2.23 

Kalsium (Ca2+) 17.52 4.43 1.51 

Magnesium (Mg2+) 15.56 3.76 1.38 

Kalium (K+) 201.00 37.04 8.47 

Nitrat (NO3
-) 288.03 211.10 60.49 

Fosfat (PO4
3-) 8.07 3.36 0.83 

Sulfat (SO4
2-) 76.61 21.75 8.59 

Klorida (Cl-) 96.53 31.88 7.73 

 

Kebakaran hutan tidak akan meningkatkan jumlah P dalam tanah dalam 

jumlah tinggi seperti N. Ini dikarenakan kehilangan P melalui volatilisasi dan 

pencucian sangat kecil (Certini 2005). Tetapi justru pembakaran dari bahan organik 

akan menyebabkan perubahan siklus biogeokimia dari unsur P, dimana sumber P 

dari bahan organik akan berubah menjadi ortofosfat (PO4
3-) yang tersedia langsung 

bagi tanaman dan biota lainnya (Cade-Menun et al. 2000). Lebih jauh lagi, kenaikan 

pH tanah akibat kebakaran hutan akan meningkatkan ketersediaan sebagian besar 

hara termasuk P (Macadam 1987; Romanya et al. 1994).  

Perubahan Komposisi Kation dan Anion pada Toposekuen 

Setalah terjadi kebakaran, jumlah kation dan anion meningkat pada setiap 

transek lereng. Data pada Tabel 8 menunjukan lereng atas mengalami peningkatan 

yang sangat signifikan terhadap lereng bawah. Peningkatan yang sangat signifikan 

terjadi pada jumlah ion kalium dan magnesium. Kebakaran hutan akan 

meningkatkan ketersediaan unsur kalium, kalsium, dan magnesium dalam waktu 

singkat (Khanna et al. 1994). Hal ini diduga karena kebakaran hutan lebih intensif 

terjadi pada bagian lereng atas. Sedangkan lereng bawah yang merupakan daerah 

lembah yang lembab hanya sedikit terkena dampak dari kebakaran hutan. Sisa abu 
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dari bahan organik yang terbakar mengandung banyak mineral anorganik yang 

tersedia (Johnson & Curtis 2001).  

Tabel 8. Total massa kation dan anion dalam larutan tanah pada toposekuen pasca 

kebakaran 

Jenis Kation/anion 
Lereng  

Atas Tengah Bawah 

 kg/ha 

Amonium (NH4
+) 15.27 20.60 15.59 

Kalsium (Ca2+) 9.83 7.61 6.01 

Magnesium (Mg2+) 8.00 5.68 6.98 

Kalium (K+) 111.99 106.17 28.34 

Nitrat (NO3
-) 228.69 229.00 101.93 

Fosfat (PO4
3-) 2.84 5.68 3.75 

Sulfat (SO4
2-) 75.91 22.91 8.13 

Klorida (Cl-) 5.92 11.66 0.00 

 

Perubahan Korelasi Kation dan Anion 

Data pada Tabel 9 menunjukan nilai korelasi kation-anion pada kondisi tanah 

pasca terjadi kebakaran hutan. Dapat dilihat bahwa terjadi perbedaan nilai korelasi 

yang signifikan dimana hanya ion klorida (Cl-) saja yang memiliki korelasi yang 

tetap tinggi terhadap keempat jenis kation. Nitrat, sulfat, dan fosfat mengalami 

penurunan nilai korelasi terhadap keempat jenis kation. Ini menunjukan bahwa 

peristiwa kebakaran dapat merubah nilai korelasi kation-anion menjadi lebih 

rendah, namun hal yang sama tidak berpengaruh pada ion klorida. 

 

Tabel 9.  Hasil uji korelasi Spearman kation dan anion setelah terjadi kebakaran  

Jenis kation 

Jenis anion 

Nitrat 

(NO3
-) 

Fosfat 

(PO4
3-) 

Sulfat 

(SO4
2-) 

Klorida (Cl-) 

Amonium (NH4
+) 0.26 0.62 0.42 0.67 

Kalsium (Ca2+) 0.35 0.78 0.52 0.88* 

Magnesium (Mg2+) 0.30 0.74 0.46 0.86* 

Kalium (K+) 0.37 0.75 0.55 0.80* 

Keterangan: *memiliki nilai korelasi tinggi 

Perubahan Model Regresi Liniear 

Dilakukan perumusan model regresi berganda pada kation – anion setelah 

terjadi kebakaran. Hasil yang didapat adalah persamaan regresi linier yang kurang 

baik (Tabel 10). Dapat diketahui bahwa dari keempat persamaan regresi linier yang 

didapat semua memiliki nilai sign. F < 0.05. hal ini menunjukan bahwa keempat  

anion (nitrat, fosfat, sulfat, klorida)  memiliki pengaruh nyata terhadap kation. 

Hanya saja nilai R2 adj. Yang didapat sangat kecil ( rata-rata < 0.3). ini berarti 

persamaan model regresi hanya mampu mempengaruhi variabel peubah X (kation) 

sekitar kurang dari 30%. 60% lebih sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

persamaan. Dilakukan analisis lebih lanjut dengan metode stepwise untuk 
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emndapatkan faktor peubah Y (anion) yang paling berpengaruh. Hasil stepwise 

diperoleh pada Tabel 11.  

Hasil stepwise tidak didapatkan persamaan regresi dengan nilai R2 adj. Yang 

lebih baik. Hanya saja nilai sign. F nya jadi lebih baik (<0.01) yang berarti 

berpengaruh sangat nyata. Dari keempat persamaan kation-anion yang terbentuk 

memiliki ion klorida sebagai faktor peubah bebas tunggal. Sedangkan ion nitrat, 

fosfat, dan sulfat tereliminasi. Kenaikan 0.21 satuan klorida akan meningkatkan 

jumlah amonium sebesar satu satuan. Kenaikan 0.113 klorida akan meningkatkan 

jumlah kalsium sebesar satu satuan. Sedangkan untuk menaikan jumlah magnesium 

dan kalium sebesar satu satuan, dibutuhkan jumah ion klorida sebesar berturut-turut 

0.096 dan 1.247 satuan. Kenaikan satu satuan ion klorida paling sedikit dikuti oleh 

kenaikan kalium, diikuti oleh amonium, kalsium dan paling rendah magnesium. 

 

Tabel 10.  Hasil analisis regresi linier berganda kation dan anion setelah terjadi 

kebakaran   
Jenis 

Kation 
Model  R2 R2 Adj. Sign. F 

Amonium 

(NH4
+) 

NH4
+ = 1.503 – 0.007NO3

- + 1.361PO4
3-  

            - 0.061SO4
2- + 0.21Cl-   

0.24 0.17 0.023* 

Kalsium 

(Ca2+) 

Ca2+    = 0.665 - 0.002NO3
- + 0.211PO4

3-  

             + 0.005SO4
2- + 0.101Cl-   

0.29 0.22 0.007** 

Magnesium 

(Mg2+) 

Mg2+ = 0.597 - 0.001NO3
- + 0.19PO4

3-  

             - 0.018SO4
2- + 0.105Cl-   

0.22 0.14 0.037* 

Kalium 

(K+) 

K+     = 4.245 - 0.047NO3
- + 7.971PO4

3-  

            - 8.376E-5SO4
2- + 0.956Cl-   

0.28 0.21 0.008** 

Keterangan: *nyata sign. F < 0.05 

          **sangat nyata sign. F < 0.01 

 

Tabel 11.  Model terbaik regresi kation dan anion hasil stepwise setelah terjadi 

kebakaran   

Jenis kation Model  R2 R2 Adj. Sign. F 

Amonium 

(NH4
+) 

NH4
+ = 2.046 + 0.21Cl-   0.17 0.15 0.005** 

Kalsium 

(Ca2+) 
Ca2+   = 0.722 + 0.113Cl- 0.28 0.26 0.000** 

Magnesium 

(Mg2+) 
Mg2+ = 0.667 + 0.096Cl-  0.20 0.18 0.002** 

Kalium (K+) K+     = 7.124 + 1.247Cl- 0.22 0.20 0.001** 

Keterangan: **sangat nyata sign. F < 0.01 

  

 Seperti dibahas sebelumnya, ion korida tidak terlibat langsung dalam proses 

jerapan tanah maupun proses biokimia dalam ekosistem tanah. Ion klorida lebih 

banyak berada bebas pada larutan tanah (roth 1991). Jumlahnyapun relatif stabil 

dan hanya mengalami sedikit kenaikan setelah terjadi kebakaran. Berbeda halnya 

dengan ion nitrat, sulfat, dan fosfat yang salah satu sumbernya berasal dari bahan 

organik hasil dekomposisi serasah hutan yang lambat tersedia di dalam larutan 

tanah.  Ketika terjadi peristiwa kebakaran, sebagian besar bahan organik akan 

terbakar dan menyisakan banyak unsur-unsur mineral anorganik seperti kalium, 

kalsium, dan magnesium. Implikasinya, mineral-mineral anorganik menjadi banyak 
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tersedia. Kondisi ini akan menyebabkan perubahan kesetimbangan neraca kation-

anion dalam tanah. 

4 SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Total jumlah massa kation dan anion terlarut pada horizon AO lebih tinggi 

dibanding horizon AB dan B. Kation NH4
+ dan  K+ memiliki jumlah massa terlarut 

yang tinggi dalam larutan tanah. Kation Ca2+ dan Mg2+ jumlahnya relatif seimbang 

namun masih lebih rendah dibanding kation NH4
+ dan  K+. Anion NO3

- memiliki 

jumlah massa terlarut paling tinggi diikuit SO4
2- dan Cl-, sedangkan PO4

3- paling 

rendah.  Kation NH4
+, Ca2+, Mg2+, dan K+ memiliki korelasi yang tinggi terhadap 

anion NO3
-, SO4

2-, dan Cl-. Hasil pemodelan regresi menunjukan adanya pengaruh 

yang nyata dari anion NO3
-, PO4

3-, SO4
2-, dan Cl- yang secara bersama-sama 

mempengaruhi pergerakan keempat jenis kation. Hasil pemodelan regresi dengan 

stepwise menunjukkan kation NH4
+ paling dipengaruhi oleh anion NO3

-, PO4
3-, dan 

Cl- dengan model persamaan NH4
+ = -0.78 + 0.31NO3

- + 3.55PO4
3- + 0.0835Cl- (R2. 

Adj. = 0.75); Ca2+ oleh NO3
-, PO4

3-, dan SO4
2- dengan model persamaan Ca2+  = -

0.24 + 0.01NO3
- + 1.922PO4

3- + 0.027SO4
2- (R2. Adj. = 0.86); Mg2+ oleh NO3

- dan 

PO4
3- dengan model persamaan Mg2+ = -0.187 + 0.01NO3

- + 4.08PO4
3- (R2. Adj. = 

0.82); dan K+ oleh PO4
3- dan Cl- dengan model persamaan K+ = -0.973 + 

17.126PO4
3- + 0.249Cl- (R2. Adj. = 0.85).  

 Kebakaran hutan meningkatkan jumlah massa kation dan anion dalam 

larutan tanah baik pada horizon tanah maupun transek lereng. Horizon AO dan 

transek lereng atas yang mengalami langsung kejadian kebakaran hutan memiliki 

nilai massa kation dan anion terlarut sangat tinggi dan jumlahnya jauh lebih besar 

dibandingkan sebelum terjadi kebakaran. Hubungan kation dan anion juga ikut 

berubah akibat kejadian kebakaran hutan dimana hanya anion Cl- saja yang masih 

memiliki korelasi yang tinggi terhadap kation.  

Saran 

Percobaan lebih lanjut disarankan menggunakan rentang waktu pengambilan 

yang lebih rapat dan lebih panjang untuk mendapatkan data yang lebih banyak 

sehingga prediksi pemodelan lebih akurat. Analisis kation-anion terlarut sebaiknya 

menggunakan metode High Pressure Liquid Chromatography (HPLC) untuk 

mendapatkan hasil pengukuran yang lebih presisi. 
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Lampiran 1. Sifat fisik profil tanah pada lokasi percobaan lapang 

Profil-Ulangan-

Horison 

Kedalaman  
Tekstur Sifat Fisik 

Pasir Debu Klei 
Kelas tekstur 

Bobot Isi Permeabilitas 

(cm)  (%)  (%)  (%) (g/cm3) (cm/jam) 

P1-1-AO 0-8 67.57 8.29 24.14 Lom klei berpasir 1.13 19.17 

P1-1-AB 8-45 62.29 9.79 27.92 Lom klei berpasir 1.19 34.635 

P1-1-B 45-84 60.71 2.6 36.69 Klei berpasir 1.3 4.155 

P1-2-AO 0-9 69.31 6.58 24.11 Lom klei berpasir 1.105 21.425 

P1-2-AB 9-31 62.41 8.36 29.23 Lom klei berpasir 1.17 16.565 

P1-2-B 31-59 61.75 3.96 34.29 Lom klei berpasir 1.425 14.375 

P2-1-AO 0-10 72.29 10.86 16.85 Lom berpasir 1.455 6.315 

P2-1-AB 10-41 63.87 11.77 24.36 Lom klei berpasir 1.48 6.61 

P2-1-B 41-74 62.99 13.12 23.89 Lom klei berpasir 1.51 7.97 

P2-2-AO 0-11 69.57 9.94 20.49 Lom berpasir 1.415 7.56 

P2-2-AB 11-42 64.33 7.62 28.05 Lom klei berpasir 1.56 1.765 

P3-1-AO 0-17 63.73 14.33 21.94 Lom klei berpasir 1.085 5.09 

P3-1-AB 17-55 50.73 35.54 13.73 Lom 1.15 2.79 

P3-2-AO 0-8 65.23 19.92 14.85 Lom berpasir 1.195 2.66 

P3-2-AB 8-34/70 67.59 21.54 10.87 Lom berpasir 1.29 1.93 

P4-1-AO 0-7 67.25 11.84 20.91 Lom berpasir 1.10 10.73 

P4-1-AB 7-46 64.22 8.09 27.69 Lom klei berpasir 1.27 0.92 

P4-1-B 46-81 64.16 9.53 26.31 Lom klei berpasir 0.87 7.67 

P4-2-AO 0-8 71.89 12.48 15.63 Lom berpasir 1.30 2.24 

P4-2-AB 8-44 65.67 11.01 23.32 Lom klei berpasir 1.34 0.22 

P4-2-B 44-76 67.46 12.78 19.76 Lom klei berpasir 1.32 1.25 2
3
 



 

Lampiran 2. Sifat kimia profil tanah pada lokasi percobaan lapang 

Profil-Ulangan-

Horison 

Kedalaman 
Sifat Kimia Tanah 

pH 
C-Organik N-Total C/N KTK Fed Ald Feo Alo 

(cm) ........................(%).................... cmol kg-1 .......................%...................... 

P1-1-AO 0-8 3.8 2.4 0.15 15.49 8.68 2.31 2.67 0.57 0.88 

P1-1-AB 8-45 4.2 0.8 0.06 13.45 5.52 2.43 2.36 0.61 0.69 

P1-1-B 45-84 4.5 0.6 0.06 10.65 5.92 2.55 4.29 0.69 0.83 

P1-2-AO 0-9 3.7 2.6 0.15 16.91 7.89 2.08 4.01 0.67 0.67 

P1-2-AB 9-31 4.4 1.0 0.07 14.80 5.72 2.29 4.15 0.86 0.66 

P1-2-B 31-59 4.5 0.6 0.04 14.95 4.93 2.46 1.48 1.07 0.64 

P2-1-AO 0-10 3.8 1.9 0.14 13.67 6.71 1.67 1.48 0.51 0.35 

P2-1-AB 10-41 4.1 0.9 0.07 13.45 5.13 2.45 3.39 0.68 0.43 

P2-1-B 41-74 4.5 0.6 0.04 14.20 5.13 2.53 5.17 1.29 0.43 

P2-2-AO 0-11 4.2 1.9 0.13 15.20 9.87 2.12 3.72 0.72 0.35 

P2-2-AB 11-42 4.4 0.6 0.06 10.66 4.74 2.35 6.64 1.79 0.79 

P3-1-AO 0-17 4.1 1.7 0.11 14.85 7.89 1.87 5.61 0.70 0.30 

P3-1-AB 17-55 4.6 0.7 0.04 17.20 3.95 2.25 4.71 0.80 0.71 

P3-2-AO 0-8 4.1 2.4 0.15 15.28 9.08 1.90 5.79 0.80 0.27 

P3-2-AB 8-34/70 4.6 0.7 0.04 15.69 3.95 1.92 3.93 0.68 0.34 

P4-1-AO 0-7 3.20 3.67 0.19 19.32 11.42 1.49 0.26 0.22 0.17 

P4-1-AB 7-46 4.00 0.96 0.05 19.20 5.09 1.47 0.21 0.24 0.14 

P4-1-B 46-81 4.00 0.64 0.04 16.00 5.09 1.17 0.20 0.18 0.16 

P4-2-AO 0-8 3.30 2.71 0.19 14.26 11.22 1.65 0.26 0.22 0.16 

P4-2-AB 8-44 4.00 0.96 0.08 12.00 7.04 1.39 0.25 0.34 0.21 

P4-2-B 44-76 4.00 0.80 0.05 16.00 3.91 1.35 0.23 0.17 0.15 
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Lampiran 3. Data konsentrasi ion amonium dan volume air perkolasi lisimeter 

Profil-Ulangan-

Horison 

30-Apr-15 14-Jun-15 05-Agu-15 17-Sep-15 27-Okt-15 04-Feb-16 06-Apr-16 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 
Vol (mL) 

P1-1-AO 1.82 2141.00 tr 1524.00 3.46 114.00 - - - - - - - - 

P1-1-AB 1.82 294.00 1.78 534.00 - - - - - - - - - - 

P1-1-B 1.82 785.00 tr 699.00 - - - - - - - - - - 

P1-2-AO - - tr 116.00 6.92 150.00 - - - - - - - - 

P1-2-AB 1.82 604.00 tr 408.00 3.46 22.00 - - - - - - - - 

P1-2-B 1.82 1500.00 tr 379.00 - - - - - - - - - - 

P2-1-AO 1.82 985.00 tr 780.00 3.46 966.00 - - 3.46 1000.00 1.75 3600.00 9.05 3000.00 

P2-1-AB - - tr 20.00 tr 5.00 - - 2.60 740.00 1.75 2250.00 9.05 1250.00 

P2-1-B 1.82 42.00 tr 57.00 - - - - - - 1.75 1250.000 18.11 85.000 

P2-2-AO 1.82 1038.00 1.78 160.00 3.46 298.00 - - 5.19 2000.00 1.75 3250.00 tr 2060.00 

P2-2-AB 1.82 530.00 tr 137.00 - - - - - - 1.75 1633.00 tr 500.00 

P3-1-AO - - 3.56 2579.00 3.46 182.00 - - 0.87 404.00 1.75 1750.00 9.05 3142.00 

P3-1-AB - - tr 62.00 3.46 66.00 - - 2.60 516.00 1.75 1800.00 tr 525.00 

P3-2-AO 1.82 4500.00 1.78 4500.00 3.46 440.00 - - 1.73 4000.00 1.75 4500.00 tr 4500.00 

P3-2-AB 1.82 498.00 tr 1512.00 6.92 26.00 - - 0.87 825.00 3.50 3000.00 tr 1850.00 

P4-1-AO - - tr 760.00 10.38 362.00 - - 8.66 3000.00 1.75 2000.00 tr 1570.00 

P4-1-AB - - tr 300.00 - - - - 6.930 497.00 3.50 1500.00 tr 80.00 

P4-1-B - - tr 65.00 - - - - - - 1.75 800.00 - - 

P4-2-AO - - 1.78 1065.00 10.38 1278.00 - - 5.19 2200.00 1.75 4000.00 9.05 264.00 

P4-2-AB - - 1.78 415.00 - - - - 1.73 150.00 1.75 225.00 - - 

P4-2-B - - - - - - - - - - 1.75 30.00 - - 

Keterangan: tr = tidak terukur 
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 Lampiran 4. Data konsentrasi ion kalsium dan volume air perkolasi lisimeter 

Profil-Ulangan-

Horison 

30-Apr-15 14-Jun-15 05-Agu-15 17-Sep-15 27-Okt-15 04-Feb-16 06-Apr-16 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 
Vol (mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

P1-1-AO 0.48 2141.00 0.27 1524.00 0.80 114.00 - - - - - - - - 

P1-1-AB 0.59 294.00 0.21 534.00 - - - - - - - - - - 

P1-1-B 0.60 785.00 0.35 699.00 - - - - - - - - - - 

P1-2-AO - - 0.14 116.00 0.96 150.00 - - - - - - - - 

P1-2-AB 0.43 604.00 0.25 408.00 0.99 22.00 - - - - - - - - 

P1-2-B 0.41 1500.00 0.14 379.00 - - - - - - - - - - 

P2-1-AO 0.54 985.00 0.33 780.00 0.94 966.00 - - 2.05 1000.00 1.30 3600.00 0.71 3000.00 

P2-1-AB - - 4.67 20.00 1.22 5.00 - - 1.06 740.00 0.98 2250.00 1.13 1250.00 

P2-1-B 0.58 42.00 2.36 57.00 - - - - - - 1.61 1250.000 0.65 85.000 

P2-2-AO 0.96 1038.00 1.44 160.00 1.20 298.00 - - 3.91 2000.00 0.44 3250.00 0.58 2060.00 

P2-2-AB 0.56 530.00 0.41 137.00 - - - - - - 0.93 1633.00 0.58 500.00 

P3-1-AO - - 1.99 2579.00 1.58 182.00 - - 1.10 404.00 2.70 1750.00 0.80 3142.00 

P3-1-AB - - 6.11 62.00 0.67 66.00 - - 1.49 516.00 0.53 1800.00 0.46 525.00 

P3-2-AO 0.64 4500.00 0.96 4500.00 4.66 440.00 - - 1.13 4000.00 0.74 4500.00 0.57 4500.00 

P3-2-AB 0.80 498.00 0.90 1512.00 1.18 26.00 - - 1.00 825.00 0.74 3000.00 0.51 1850.00 

P4-1-AO - - 1.61 760.00 1.51 362.00 - - 5.54 3000.00 1.76 2000.00 0.67 1570.00 

P4-1-AB - - 2.56 300.00 - - - - 3.74 497.00 1.48 1500.00 1.15 80.00 

P4-1-B - - 7.60 65.00 - - - - - - 2.35 800.00 - - 

P4-2-AO - - 1.77 1065.00 2.37 1278.00 - - 1.52 2200.00 1.97 4000.00 0.91 264.00 

P4-2-AB - - 2.03 415.00 - - - - 1.06 150.00 1.45 225.00 - - 

P4-2-B - - - - - - - - - - 0.49 30.00 - - 

Keterangan: tr = tidak terukur 

 

 



 

 

Lampiran 5. Data konsentrasi ion magnesium dan volume air perkolasi lisimeter 

Profil-Ulangan-

Horison 

30-Apr-15 14-Jun-15 05-Agu-15 17-Sep-15 27-Okt-15 04-Feb-16 06-Apr-16 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

P1-1-AO 0.03 2141.00 0.07 1524.00 0.16 114.00 - - - - - - - - 

P1-1-AB 0.11 294.00 0.04 534.00 - - - - - - - - - - 

P1-1-B 0.07 785.00 0.06 699.00 - - - - - - - - - - 

P1-2-AO - - 0.03 116.00 0.52 150.00 - - - - - - - - 

P1-2-AB 0.03 604.00 0.08 408.00 0.23 22.00 - - - - - - - - 

P1-2-B 0.02 1500.00 0.03 379.00 - - - - - - - - - - 

P2-1-AO 0.05 985.00 0.15 780.00 0.47 966.00 - - 1.24 1000.00 0.95 3600.00 0.38 3000.00 

P2-1-AB - - 2.13 20.00 0.17 5.00 - - 0.87 740.00 0.54 2250.00 0.25 1250.00 

P2-1-B 0.14 42.00 1.28 57.00 - - - - - - 1.70 1250.000 0.46 85.000 

P2-2-AO 0.17 1038.00 0.32 160.00 0.39 298.00 - - 3.38 2000.00 0.27 3250.00 0.22 2060.00 

P2-2-AB 0.13 530.00 0.12 137.00 - - - - - - 0.92 1633.00 0.38 500.00 

P3-1-AO - - 2.67 2579.00 0.96 182.00 - - 0.77 404.00 1.93 1750.00 1.02 3142.00 

P3-1-AB - - 4.62 62.00 0.26 66.00 - - 1.34 516.00 1.02 1800.00 0.43 525.00 

P3-2-AO 0.54 4500.00 0.44 4500.00 2.67 440.00 - - 1.54 4000.00 0.95 4500.00 0.70 4500.00 

P3-2-AB 0.61 498.00 0.40 1512.00 0.21 26.00 - - 0.89 825.00 0.91 3000.00 0.65 1850.00 

P4-1-AO - - 0.34 760.00 1.03 362.00 - - 6.01 3000.00 1.40 2000.00 0.38 1570.00 

P4-1-AB - - 0.36 300.00 - - - - 2.68 497.00 1.02 1500.00 0.75 80.00 

P4-1-B - - 0.84 65.00 - - - - - - 1.27 800.00 - - 

P4-2-AO - - 0.13 1065.00 0.23 1278.00 - - 1.29 2200.00 0.89 4000.00 0.18 264.00 

P4-2-AB - - 0.29 415.00 - - - - 0.64 150.00 0.15 225.00 - - 

P4-2-B - - - - - - - - - - 0.12 30.00 - - 

Keterangan: tr = tidak terukur 

 2
7
 



 

Lampiran 6. Data konsentrasi ion kalium dan volume air perkolasi lisimeter 

Profil-Ulangan-

Horison 

30-Apr-15 14-Jun-15 05-Agu-15 17-Sep-15 27-Okt-15 04-Feb-16 06-Apr-16 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

P1-1-AO 0.75 2141.00 0.75 1524.00 0.62 114.00 - - - - - - - - 

P1-1-AB 0.75 294.00 0.38 534.00 - - - - - - - - - - 

P1-1-B 0.38 785.00 1.63 699.00 - - - - - - - - - - 

P1-2-AO - - 0.13 116.00 4.50 150.00 - - - - - - - - 

P1-2-AB 0.75 604.00 0.63 408.00 0.75 22.00 - - - - - - - - 

P1-2-B 0.25 1500.00 0.25 379.00 - - - - - - - - - - 

P2-1-AO 1.88 985.00 1.01 780.00 2.37 966.00 - - 33.04 1000.00 35.38 3600.00 16.32 3000.00 

P2-1-AB - - 73.73 20.00 15.37 5.00 - - 13.72 740.00 11.62 2250.00 6.28 1250.00 

P2-1-B 0.13 42.00 2.00 57.00 - - - - - - 9.10 1250.000 3.26 85.000 

P2-2-AO 1.51 1038.00 1.63 160.00 5.37 298.00 - - 49.25 2000.00 5.31 3250.00 3.39 2060.00 

P2-2-AB 1.38 530.00 0.50 137.00 - - - - - - 8.21 1633.00 3.14 500.00 

P3-1-AO - - 12.56 2579.00 1.37 182.00 - - 4.99 404.00 7.45 1750.00 1.26 3142.00 

P3-1-AB - - 19.64 62.00 0.37 66.00 - - 11.85 516.00 2.53 1800.00 0.88 525.00 

P3-2-AO 4.02 4500.00 3.39 4500.00 6.87 440.00 - - 8.73 4000.00 4.68 4500.00 1.63 4500.00 

P3-2-AB 3.51 498.00 2.39 1512.00 0.37 26.00 - - 4.36 825.00 4.04 3000.00 2.26 1850.00 

P4-1-AO - - 5.90 760.00 13.87 362.00 - - 59.86 3000.00 21.73 2000.00 11.30 1570.00 

P4-1-AB - - 5.28 300.00 - - - - 39.90 497.00 16.17 1500.00 4.02 80.00 

P4-1-B - - 1.12 65.00 - - - - - - 13.14 800.00 - - 

P4-2-AO - - 0.88 1065.00 3.62 1278.00 - - 27.43 2200.00 21.61 4000.00 7.53 264.00 

P4-2-AB - - 5.65 415.00 - - - - 7.48 150.00 8.84 225.00 - - 

P4-2-B - - - - - - - - - - 2.02 30.00 - - 

Keterangan: tr = tidak terukur 

 

 

2
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Lampiran 7. Data konsentrasi ion nitrat dan volume air perkolasi lisimeter 

Profil-Ulangan-

Horison 

30-Apr-15 14-Jun-15 05-Agu-15 17-Sep-15 27-Okt-15 04-Feb-16 06-Apr-16 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

P1-1-AO 31.37 2141.00 tr 1524.00 59.58 114.00 - - - - - - - - 

P1-1-AB 56.47 294.00 6.14 534.00 - - - - - - - - - - 

P1-1-B 81.57 785.00 12.28 699.00 - - - - - - - - - - 

P1-2-AO - - 6.14 116.00 23.83 150.00 - - - - - - - - 

P1-2-AB 31.37 604.00 tr 408.00 11.92 22.00 - - - - - - - - 

P1-2-B 31.37 1500.00 tr 379.00 - - - - - - - - - - 

P2-1-AO 50.20 985.00 tr 780.00 47.67 966.00 - - 8.95 1000.00 tr 3600.00 tr 3000.00 

P2-1-AB - - tr 20.00 23.83 5.00 - - 8.95 740.00 tr 2250.00 240.49 1250.00 

P2-1-B 119.21 42.00 73.64 57.00 - - - - - - 84.37 1250.000 124.74 85.000 

P2-2-AO 57.65 1038.00 6.14 160.00 23.83 298.00 - - 5.96 2000.00 18.08 3250.00 tr 2060.00 

P2-2-AB 31.37 530.00 tr 137.00 - - - - - - 120.53 1633.00 187.12 500.00 

P3-1-AO - - 24.55 2579.00 59.58 182.00 - - 2.98 404.00 tr 1750.00 tr 3142.00 

P3-1-AB - - 22.33 62.00 35.75 66.00 - - tr 516.00 tr 1800.00 tr 525.00 

P3-2-AO 31.37 4500.00 12.18 4500.00 35.75 440.00 - - 23.86 4000.00 tr 4500.00 62.37 4500.00 

P3-2-AB 56.47 498.00 6.14 1512.00 59.58 26.00 - - 14.91 825.00 6.03 3000.00 tr 1850.00 

P4-1-AO - - 18.41 760.00 4.77 362.00 - - 11.93 3000.00 6.03 2000.00 280.67 1570.00 

P4-1-AB - - 6.14 300.00 - - - - tr 497.00 120.53 1500.00 124.74 80.00 

P4-1-B - - 24.56 65.00 - - - - - - 12.05 800.00 - - 

P4-2-AO - - 18.41 1065.00 23.83 1278.00 - - 8.95 2200.00 24.11 4000.00 343.05 264.00 

P4-2-AB - - 18.41 415.00  - - - 23.86 150.00 24.11 225.00 - - 

P4-2-B - - - -  - - - - - 6.03 30.00 - - 

Keterangan: tr = tidak terukur 

 2
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 Lampiran 8. Data konsentrasi ion fosfat dan volume air perkolasi lisimeter 

Profil-Ulangan-

Horison 

30-Apr-15 14-Jun-15 05-Agu-15 17-Sep-15 27-Okt-15 04-Feb-16 06-Apr-16 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

P1-1-AO 0.04 2141.00 0.48 1524.00 0.14 114.00 - - - - - - - - 

P1-1-AB 0.04 294.00 0.16 534.00 - - - - - - - - - - 

P1-1-B 0.04 785.00 0.05 699.00 - - - - - - - - - - 

P1-2-AO - - 0.26 116.00 0.14 150.00 - - - - - - - - 

P1-2-AB 0.04 604.00 0.19 408.00 0.14 22.00 - - - - - - - - 

P1-2-B 0.04 1500.00 0.08 379.00 - - - - - - - - - - 

P2-1-AO 0.04 985.00 0.05 780.00 0.09 966.00 - - 0.20 1000.00 1.58 3600.00 0.80 3000.00 

P2-1-AB - - 0.53 20.00 0.34 5.00 - - 0.16 740.00 0.87 2250.00 1.34 1250.00 

P2-1-B 0.06 42.00 2.00 57.00 - - - - - - 0.98 1250.000 0.91 85.000 

P2-2-AO 0.05 1038.00 1.03 160.00 0.16 298.00 - - 0.42 2000.00 1.31 3250.00 0.48 2060.00 

P2-2-AB 0.04 530.00 0.36 137.00 - - - - - - 0.92 1633.00 0.75 500.00 

P3-1-AO - - 0.53 2579.00 0.08 182.00 - - 0.15 404.00 0.76 1750.00 0.38 3142.00 

P3-1-AB - - 1.93 62.00 0.03 66.00 - - 0.09 516.00 0.92 1800.00 0.48 525.00 

P3-2-AO 0.03 4500.00 0.07 4500.00 0.08 440.00 - - 0.16 4000.00 0.87 4500.00 0.43 4500.00 

P3-2-AB 0.04 498.00 tr 1512.00 0.04 26.00 - - 0.19 825.00 0.87 3000.00 0.64 1850.00 

P4-1-AO - - 0.12 760.00 0.11 362.00 - - 0.20 3000.00 0.98 2000.00 1.13 1570.00 

P4-1-AB - - 0.20 300.00 - - - - 0.17 497.00 0.92 1500.00 0.48 80.00 

P4-1-B - - 1.36 65.00 - - - - - - 0.87 800.00 - - 

P4-2-AO - - 0.62 1065.00 0.12 1278.00 - - 0.18 2200.00 0.87 4000.00 2.36 264.00 

P4-2-AB - - 0.86 415.00 - - - - 0.19 150.000 1.03 225.00 - - 

P4-2-B - - - - - - - - - - 0.92 30.00 - - 

Keterangan: tr = tidak terukur 

 

 



 

 

Lampiran 9. Data konsentrasi ion sulfat dan volume air perkolasi lisimeter 

Profil-Ulangan-

Horison 

30-Apr-15 14-Jun-15 05-Agu-15 17-Sep-15 27-Okt-15 04-Feb-16 06-Apr-16 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

P1-1-AO 10.29 2141.00 54.73 1524.00 15.79 114.00 - - - - - - - - 

P1-1-AB 7.65 294.00 18.94 534.00 - - - - - - - - - - 

P1-1-B 7.80 785.00 22.10 699.00 - - - - - - - - - - 

P1-2-AO - - 22.10 116.00 22.11 150.00 - - - - - - - - 

P1-2-AB 6.75 604.00 20.00 408.00 22.11 22.00 - - - - - - - - 

P1-2-B 5.28 1500.00 18.90 379.00 - - - - - - - - - - 

P2-1-AO 7.08 985.00 18.90 780.00 18.95 966.00 - - 0.01 1000.00 0.79 3600.00 0.15 3000.00 

P2-1-AB - - 252.00 20.00 21.05 5.00 - - 0.01 740.00 13.06 2250.00 4.47 1250.00 

P2-1-B 6.75 42.00 109.32 57.00 - - - - - - 0.07 1250.000 7.35 85.000 

P2-2-AO 7.65 1038.00 18.90 160.00 14.74 298.00 - - 0.01 2000.00 15.22 3250.00 tr 2060.00 

P2-2-AB 4.86 530.00 22.11 137.00 - - - - - - 0.79 1633.00 2.31 500.00 

P3-1-AO - - 21.00 2579.00 17.89 182.00 - - 0.02 404.00 0.79 1750.00 tr 3142.00 

P3-1-AB - - 88.07 62.00 15.79 66.00 - - 0.07 516.00 10.89 1800.00 tr 525.00 

P3-2-AO 9.12 4500.00 22.11 4500.00 16.84 440.00 - - 0.01 4000.00 0.79 4500.00 0.87 4500.00 

P3-2-AB 9.72 498.00 27.44 1512.00 16.84 26.00 - - 0.01 825.00 0.79 3000.00 0.87 1850.00 

P4-1-AO - - 22.11 760.00 22.11 362.00 - - 0.04 3000.00 18.83 2000.00 19.60 1570.00 

P4-1-AB - - 29.44 300.00 - - - - 0.03 497.00 13.06 1500.00 tr 80.00 

P4-1-B - - 88.44 65.00 - - - - - - 40.46 800.00 - - 

P4-2-AO - - 17.88 1065.00 17.89 1278.00 - - 0.01 2200.00 43.35 4000.00 10.96 264.00 

P4-2-AB - - 22.11 415.00 - - - - 0.05 150.00 28.20 225.00 - - 

P4-2-B - - - - - - - - - - 18.83 30.00 - - 

Keterangan: tr = tidak terukur 3
1
 



 

Lampiran 10. Data konsentrasi ion klorida dan volume air perkolasi lisimeter 

Profil-Ulangan-

Horison 

30-Apr-15 14-Jun-15 05-Agu-15 17-Sep-15 27-Okt-15 04-Feb-16 06-Apr-16 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

Konst 

(mg/L) 

Vol 

(mL) 

P1-1-AO 8.17 2141.00 12.07 1524.00 151.90 114.00 - - - - - - - - 

P1-1-AB 9.23 294.00 10.65 534.00 - - - - - - - - - - 

P1-1-B 9.59 785.00 9.94 699.00 - - - - - - - - - - 

P1-2-AO - - 7.81 116.00 11.01 150.00 - - - - - - - - 

P1-2-AB 10.3 604.00 9.94 408.00 6.39 22.00 - - - - - - - - 

P1-2-B 11.01 1500.00 1.83 379.00 - - - - - - - - - - 

P2-1-AO 9.94 985.00 10.65 780.00 6.75 966.00 - - 8.17 1000.00 3.91 3600.00 6.04 3000.00 

P2-1-AB - - 213.07 20.00 6.53 5.00 - - 11.01 740.00 4.62 2250.00 6.82 1250.00 

P2-1-B 10.65 42.00 52.56 57.00 - - - - - - 9.23 1250.000 6.82 85.000 

P2-2-AO 9.94 1038.00 10.3 160.00 9.94 298.00 - - 22.37 2000.00 3.91 3250.00 6.82 2060.00 

P2-2-AB 9.23 530.00 11.01 137.00 - - - - - - 4.62 1633.00 6.18 500.00 

P3-1-AO - - 8.52 2579.00 7.95 182.00 - - 4.26 404.00 9.23 1750.00 6.75 3142.00 

P3-1-AB - - 40.04 62.00 6.39 66.00 - - 13.14 516.00 3.91 1800.00 6.53 525.00 

P3-2-AO 9.23 4500.00 11.36 4500.00 6.39 440.00 - - 11.36 4000.00 7.46 4500.00 6.39 4500.00 

P3-2-AB 8.88 498.00 10.3 1512.00 5.82 26.00 - - 9.94 825.00 6.25 3000.00 6.53 1850.00 

P4-1-AO - - 10.65 760.00 17.40 362.00 - - 16.33 3000.00 4.26 2000.00 6.75 1570.00 

P4-1-AB - - 13.14 300.00 - - - - 12.78 497.00 3.91 1500.00 5.33 80.00 

P4-1-B - - 55.4 65.00 - - - - - - 7.81 800.00 - - 

P4-2-AO - - 13.14 1065.00 6.25 1278.00 - - 5.68 2200.00 13.49 4000.00 5.33 264.00 

P4-2-AB - - 10.3 415.00 - - - - 3.91 150.00 10.65 225.00 - - 

P4-2-B - - - - - - - - - - 13.85 30.00 - - 

Keterangan: tr = tidak terukur 

3
2
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Lampiran 11. Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion amonium  

dalam profil tanah pada toposequen sebelum terjadi kebakaran 

Lereng atas dan lereng 

tengah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

3.762 0.070 1.398 16 0.181 

  1.398 11.895 0.188 

 

Lereng atas dan lereng 

bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

12.613 0.004 -1.118 13 0.284 

  -.959 6.195 0.373 

 

Lereng tengah dan 

lereng bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

31.289 0.000 -1.872 13 0.084 

  -1.530 5.308 0.183 

 

Lampiran 12. Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion amonium  

pada horizon sebelum terjadi kebakaran 

Horizon AO dan AB 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

15.303 0.001 2.934 16 0.010* 

  2.934 8.323 0.018* 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
 

Horizon AO dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

7.871 0.015 2.385 13 0.033* 

  
2.872 9.672 0.017* 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
 

Horizon AB dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.775 .395 0.194 13 0.849 

  0.171 6.856 0.869 
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Lampiran 13. Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion amonium  

dalam profil tanah pada toposequen setelah terjadi kebakaran 

Lereng atas dan lereng 

tengah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.192 0.667 -0.490 16 .631 

  -0.490 14.133 0.632 

 

Lereng atas dan lereng 

bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.007 0.936 -0.603 13 0.557 

  -0.624 12.031 0.544 

 

Lereng tengah dan 

lereng bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.150 0.705 -0.260 13 0.799 

  -0.248 9.134 0.810 

 

Lampiran 14. Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion amonium  

pada horizon setelah terjadi kebakaran 

Horizon AO dan AB 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

8.134 0.012 2.743 16 0.014* 

  2.743 10.608 0.020* 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
 

Horizon AO dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

12.034 0.004 3.146 13 0.008** 

  3.858 8.619 0.004** 

Keterangan: ** sangat nyata pada taraf  kepercayaan 99% 
 

Horizon AB dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

3.534 0.083 1.822 13 0.091 

  2.132 11.203 0.056 
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Lampiran 15. Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion kalsium 

dalam profil tanah pada toposequen sebelum terjadi kebakaran 

Lereng atas dan lereng 

tengah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

1.944 0.182 1.463 16 0.163 

  1.463 14.356 0.165 

 

Lereng atas dan lereng 

bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

12.965 0.003 -1.978 13 0.070 

  -1.619 5.334 0.163 

 

Lereng tengah dan 

lereng bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

16.163 0.001 -2.415 13 0.031* 

  -1.955 5.165 0.106 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
 

Lampiran 16. Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion kalsium 

pada horizon sebelum terjadi kebakaran 

Horizon AO dan AB 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

7.141 0.017 2.506 16 0.023* 

  2.506 8.629 0.035* 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
 

Horizon AO dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

5.506 0.035 2.234 13 0.044* 

  2.745 8.516 0.024* 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
 

Horizon AB dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.616 0.447 0.825 13 0.424 

  0.877 12.747 0.396 
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Lampiran 17. Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion kalsium 

dalam profil tanah pada toposequen setelah terjadi kebakaran 

Lereng atas dan lereng 

tengah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

3.099 0.097 0.393 16 0.699 

  0.393 11.220 0.701 

 

Lereng atas dan lereng 

bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

2.752 0.121 0.122 13 0.905 

  0.143 10.965 0.889 

 

Lereng tengah dan 

lereng bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.068 0.798 -0.406 13 0.691 

  -0.424 12.281 0.679 

 

Lampiran 18. Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion kalsium 

pada horizon setelah terjadi kebakaran 

Horizon AO dan AB 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

7.325 0.016 3.092 16 0.007** 

  3.092 8.588 0.014* 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 

          **sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 
 

Horizon AO dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

3.386 0.089 2.878 13 0.013* 

  3.444 10.001 0.006** 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 

          **sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 

 

Horizon AB dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances assumed 

Equal variances not 

assumed 

1.733 0.211 1.377 13 0.192 

  1.258 7.757 0.245 
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Lampiran 19.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion magnesium 

dalam profil tanah pada toposequen sebelum terjadi kebakaran 

Lereng atas dan lereng 

tengah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

4.282 0.055 -0.962 16 0.350 

  -0.962 9.379 0.360 

 

Lereng atas dan lereng 

bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

22.379 0.000 -2.346 13 0.035* 

  -1.880 5.009 0.119 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
 

Lereng tengah dan 

lereng bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

18.371 0.001 -2.199 13 0.047* 

  -1.772 5.098 0.135 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
 

Lampiran 20.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion magnesium 

pada horizon sebelum terjadi kebakaran 

Horizon AO dan AB 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

9.302 0.008 1.786 16 0.093 

  1.786 8.185 0.111 

 

Horizon AO dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

7.406 0.017 1.577 13 0.139 

  1.956 8.009 0.086 

 

Horizon AB dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

5.945 0.030 1.188 13 0.256 

  1.453 8.764 0.181 
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Lampiran 21.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion magnesium 

dalam profil tanah pada toposequen setelah terjadi kebakaran 

Lereng atas dan lereng 

tengah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

2.072 0.169 0.425 16 0.676 

  0.425 10.337 0.679 

 

Lereng atas dan lereng 

bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

1.257 0.282 -0.372 13 0.716 

  -0.435 11.211 0.672 

 

Lereng tengah dan 

lereng bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.037 0.851 -1.524 13 0.152 

  -1.516 10.679 0.159 

 

Lampiran 22.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion magnesium 

pada horizon setelah terjadi kebakaran 

Horizon AO dan AB 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.037 0.851 -1.524 13 0.152 

  -1.516 10.679 0.159 

 

Horizon AO dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

1.534 0.237 2.436 13 0.030* 

  2.921 9.902 0.015* 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
           

Horizon AB dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.298 0.595 1.008 13 0.332 

  0.954 8.861 0.365 
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Lampiran 23. Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion kalium 

dalam profil tanah pada toposequen sebelum terjadi kebakaran 

Lereng atas dan lereng 

tengah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.893 0.359 -0.010 16 0.992 

  -0.010 12.415 0.992 

 

Lereng atas dan lereng 

bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

37.924 0.000 -2.094 13 0.056 

  -1.683 5.051 0.153 

 

Lereng tengah dan 

lereng bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

30.915 0.000 -2.063 13 0.060 

  -1.671 5.171 0.154 

 

Lampiran 24.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion kalium pada 

horizon sebelum terjadi kebakaran 

Horizon AO dan AB 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

12.088 0.003 1.933 16 0.071 

  1.933 8.167 0.089 

 

Horizon AO dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

9.540 0.009 1.730 13 0.107 

  2.146 8.008 0.064 

 

Horizon AB dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

8.732 0.011 1.587 13 0.136 

  1.941 8.783 0.085 
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Lampiran 25. Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion kalium 

dalam profil tanah pada toposequen setelah terjadi kebakaran 

Lereng atas dan lereng 

tengah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.778 0.391 0.079 16 0.938 

  0.079 13.937 0.938 

 

Lereng atas dan lereng 

bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

5.228 0.040 0.903 13 0.383 

  1.108 8.638 0.298 

 

Lereng tengah dan 

lereng bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

5.771 0.032 1.229 13 0.241 

  1.487 9.399 0.170 

 

Lampiran 26.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion kalium pada 

horizon setelah terjadi kebakaran 

Horizon AO dan AB 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

20.976 0.000 2.818 16 0.012* 

  2.818 8.391 0.022* 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
 

Horizon AO dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

14.966 0.002 2.628 13 0.021* 

  3.239 8.355 0.011* 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
 

Horizon AB dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.324 0.579 1.857 13 0.086 

  1.956 12.538 0.073 
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Lampiran 27.   Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion nitrat dalam 

profil tanah pada toposequen sebelum terjadi kebakaran 

Lereng atas dan lereng 

tengah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.661 0.428 0.681 16 0.506 

  0.681 14.754 0.506 

 

Lereng atas dan lereng 

bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

2.872 0.114 -1.115 13 0.285 

  -0.969 6.486 0.367 

 

Lereng tengah dan 

lereng bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

5.049 0.043 -1.558 13 0.143 

  -1.311 5.814 0.239 

 

Lampiran 28.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion nitrat pada 

horizon sebelum terjadi kebakaran 

Horizon AO dan AB 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

8.095 0.012 2.282 16 0.036* 

  2.282 8.834 0.049* 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
 

Horizon AO dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

2.521 0.136 1.612 13 0.131 

  1.836 12.297 0.091 

 

Horizon AB dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

1.546 0.236 -0.347 13 0.734 

  -0.301 6.445 0.773 
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Lampiran 29.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion nitrat dalam 

profil tanah pada toposequen setelah terjadi kebakaran 

Lereng atas dan lereng 

tengah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.013 0.909 -0.002 16 0.999 

  -0.002 15.198 0.999 

 

Lereng atas dan lereng 

bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.415 0.531 0.421 13 0.681 

  0.461 12.998 0.653 

 

Lereng tengah dan 

lereng bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.671 0.428 0.504 13 0.623 

  0.528 12.378 0.607 

 

Lampiran 30.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion nitrat pada 

horizon setelah terjadi kebakaran 

Horizon AO dan AB 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.088 0.770 0.463 16 0.649 

  0.463 15.184 0.650 

 

Horizon AO dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

1.731 0.211 1.140 13 0.275 

  1.303 12.194 0.217 

  

Horizon AB dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

2.321 0.152 0.849 13 0.411 

  0.936 12.966 0.366 
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Lampiran 31.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion fosfat dalam 

profil tanah pada toposequen sebelum terjadi kebakaran 

Lereng atas dan lereng 

tengah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

2.104 0.166 1.045 16 0.311 

  1.045 10.114 0.320 

 

Lereng atas dan lereng 

bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

3.156 0.099 -0.798 13 0.439 

  -0.674 5.880 0.526 

 

Lereng tengah dan 

lereng bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

6.455 0.025 -1.270 13 0.227 

  -1.025 5.117 0.352 

 

Lampiran 32.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion fosfat pada 

horizon sebelum terjadi kebakaran 

Horizon AO dan AB 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

6.595 0.021 1.784 16 0.093 

  1.784 8.466 0.110 

 

Horizon AO dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

4.169 0.062 1.436 13 0.175 

  1.759 8.677 0.114 

 

Horizon AB dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.054 0.820 -0.047 13 0.963 

  -0.047 10.943 0.963 
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Lampiran 33.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion fosfat dalam 

profil tanah pada toposequen setelah terjadi kebakaran 

Lereng atas dan lereng 

tengah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.908 0.355 -1.064 16 0.303 

  -1.064 12.754 0.307 

 

Lereng atas dan lereng 

bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.707 0.416 -1.248 13 0.234 

  -1.212 9.777 0.254 

 

Lereng tengah dan 

lereng bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.124 0.731 0.020 13 0.984 

  0.022 12.995 0.983 

 

Lampiran 34.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion fosfat pada 

horizon setelah terjadi kebakaran 

Horizon AO dan AB 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

2.171 0.160 1.882 16 0.078 

  1.882 12.065 0.084 

 

Horizon AO dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

3.735 0.075 2.402 13 0.032* 

  2.856 10.366 0.017* 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
 

Horizon AB dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

1.564 0.233 1.319 13 0.210 

  1.447 12.992 0.172 
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Lampiran 35.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion sulfat dalam 

profil tanah pada toposequen sebelum terjadi kebakaran 

Lereng atas dan lereng 

tengah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

2.666 0.122 1.503 16 0.152 

  1.503 10.662 0.162 

 

Lereng atas dan lereng 

bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

6.449 0.025 -1.466 13 0.166 

  -1.232 5.791 0.266 

 

Lereng tengah dan 

lereng bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

12.327 0.004 -2.132 13 0.053 

  -1.723 5.134 0.144 

 

Lampiran 36.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion sulfat pada 

horizon sebelum terjadi kebakaran 

Horizon AO dan AB 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

5.795 0.029 2.232 16 0.040* 

  2.232 9.560 0.051 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
 

Horizon AO dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

5.103 0.042 2.038 13 0.062 

  2.495 8.721 0.035* 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
 

Horizon AB dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.301 0.593 0.499 13 0.626 

  0.559 12.760 0.586 
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Lampiran 37.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion sulfat dalam 

profil tanah pada toposequen setelah terjadi kebakaran 

Lereng atas dan lereng 

tengah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

1.928 0.184 1.000 16 0.332 

  1.000 9.194 0.343 

 

Lereng atas dan lereng 

bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

2.298 0.153 1.000 13 0.336 

  1.232 8.357 0.251 

 

Lereng tengah dan 

lereng bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

2.717 0.123 0.581 13 0.571 

  0.671 11.817 0.515 

 

Lampiran 38.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion sulfat pada 

horizon setelah terjadi kebakaran 

Horizon AO dan AB 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

3.545 0.078 1.043 16 0.312 

  1.043 8.548 0.325 

 

Horizon AO dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

2.568 0.133 0.982 13 0.344 

  1.199 8.879 0.261 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
 

Horizon AB dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.293 0.597 0.576 13 0.575 

  0.570 10.519 0.580 
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Lampiran 39. Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion klorida 

dalam profil tanah pada toposequen sebelum terjadi kebakaran 

Lereng atas dan lereng 

tengah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

3.638 0.075 1.695 16 0.110 

  1.695 12.746 0.114 

 

Lereng atas dan lereng 

bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

3.638 0.075 1.695 16 0.110 

  1.695 12.746 0.114 

 

Lereng tengah dan 

lereng bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

29.606 0.000 -2.066 13 0.059 

  -1.679 5.221 0.151 

 

Lampiran 40.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion klorida pada 

horizon sebelum terjadi kebakaran 

Horizon AO dan AB 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

10.474 0.005 2.217 16 0.041* 

  2.217 8.629 0.055 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
 

Horizon AO dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

5.532 0.035 1.822 13 0.092 

  2.175 10.140 0.054 

 

Horizon AB dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

5.532 0.035 1.822 13 0.092 

  2.175 10.140 0.054 
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Lampiran 41. Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion klorida 

dalam profil tanah pada toposequen setelah terjadi kebakaran 

Lereng atas dan lereng 

tengah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.997 0.333 -0.262 16 0.796 

  -0.262 14.273 0.797 

 

Lereng atas dan lereng 

bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.204 0.659 -1.444 13 0.173 

  -1.543 12.828 0.147 

 

Lereng tengah dan 

lereng bawah 

Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.488 0.497 -1.560 13 0.143 

  -1.546 10.538 0.152 

 

Lampiran 42.  Uji beda rata-rata (independent sample t-test) jumlah ion klorida pada 

horizon setelah terjadi kebakaran 

Horizon AO dan AB 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

6.436 0.022 4.969 16 0.000** 

  4.969 10.893 0.000** 

Keterangan: **sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 
 

Horizon AO dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

2.649 0.128 5.221 13 0.000** 

  5.816 12.847 0.000** 

Keterangan: **sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 
 

Horizon AB dan B 
Uji Levene Uji T 

F Sig. t db Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

0.374 0.551 2.184 13 0.048* 

  2.056 8.710 0.071 

Keterangan: *nyata pada taraf  kepercayaan 95% 
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Lampiran 43. Analisis sidik ragam (ANOVA) persamaan regresi berganda kation 

terhadap anion sebelum terjadi kebakaran 

Model Jumlah Kuadrat db Rataan kuadrat F Sig. 

Regresi 187.268 4 46.817 33.187 0.000** 

Residual 56.429 40 1.411   

Total 243.697 44    

Keterangan:  **sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 

Variabel dependen = NH4
+ 

                     Prediktor  = konstanta, Cl-, PO4
3-, NO3

-, SO4
2-  

 

Model Jumlah Kuadrat db Rataan kuadrat F Sig. 

Regresi 44.191 4 11.048 66.456 0.000** 

Residual 6.650 40 0.166   

Total 50.840 44    

Keterangan:  *sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 

Variabel dependen = Ca2+ 

Prediktor  = konstanta, Cl-, PO4
3-, NO3

-, SO4
2- 

 

Model Jumlah Kuadrat db Rataan kuadrat F Sig. 

Regresi 44.573 4 11.143 47.958 0.000** 

Residual 9.294 40 0.232   

Total 53.867 44    

Keterangan:  **sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 

Variabel dependen = Mg2+ 

Prediktor  = konstanta, Cl-, PO4
3-, NO3

-, SO4
2- 

 

Model Jumlah Kuadrat db Rataan kuadrat F Sig. 

Regresi 1257.008 4 314.252 63.522 0.000** 

Residual 197.887 40 4.947   

Total 1454.895 44    

Keterangan:  **sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 

Variabel dependen = K+ 

Prediktor  = konstanta, Cl-, PO4
3-, NO3

-, SO4
2- 
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Lampiran 44. Analisis sidik ragam (ANOVA) persamaan regresi berganda kation 

terhadap anion setelah terjadi kebakaran 

Model Jumlah Kuadrat db Rataan kuadrat F Sig. 

Regresi 522.810 4 130.702 3.183 0.023* 

Residual 1642.443 40 41.061   

Total 2165.253 44    

Keterangan:  *nyata pada taraf kepercayaan 95% 

Variabel dependen = NH4
+ 

                     Prediktor  = konstanta, Cl-, PO4
3-, NO3

-, SO4
2-  

 

Model Jumlah Kuadrat db Rataan kuadrat F Sig. 

Regresi 109.699 4 27.425 4.121 0.007** 

Residual 266.216 40 6.655   

Total 375.916 44    

Keterangan:  **sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 

Variabel dependen = Ca2+                      

Prediktor  = konstanta, Cl-, PO4
3-, NO3

-, SO4
2-  

 

Model Jumlah Kuadrat db Rataan kuadrat F Sig. 

Regresi 85.992 4 21.498 2.837 0.037* 

Residual 303.063 40 7.577   

Total 389.055 44    

Keterangan:  *nyata pada taraf kepercayaan 95% 

Variabel dependen = Mg2+  

Prediktor  = konstanta, Cl-, PO4
3-, NO3

-, SO4
2-  

 

Model Jumlah Kuadrat db Rataan kuadrat F Sig. 

Regresi 16808.520 4 4202.130 3.976 0.008** 

Residual 42274.775 40 1056.869   

Total 59083.295 44    

Keterangan:  **sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 

Variabel dependen = K+  

Prediktor  = konstanta, Cl-, PO4
3-, NO3

-, SO4
2-  
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Lampiran 45. Analisis sidik ragam (ANOVA) persamaan regresi berganda kation 

terhadap anion hasil stepwise sebelum terjadi kebakaran 

Model Jumlah Kuadrat db Rataan kuadrat F Sig. 

Regresi 186.827 3 62.276 44.897 0.000** 

Residual 56.870 41 1.387   

Total 243.697 44    

Keterangan:  **sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 

Variabel dependen = NH4
+ 

                     Prediktor  = konstanta, Cl-, PO4
3-, NO3

-  

 

Model Jumlah Kuadrat db Rataan kuadrat F Sig. 

Regresi 44.040 3 14.680 88.506 0.000** 

Residual 6.800 41 0.166   

Total 50.840 44    

Keterangan:  **sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 

Variabel dependen = Ca2+ 

Prediktor  = konstanta, PO4
3-, NO3

-, SO4
2- 

 

Model Jumlah Kuadrat db Rataan kuadrat F Sig. 

Regresi 44.378 2 22.189 98.203 0.000** 

Residual 9.490 42 0.226   

Total 53.867 44    

Keterangan:  **sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 

Variabel dependen = Mg2+ 

Prediktor  = konstanta, PO4
3-, NO3

- 

 

Model Jumlah Kuadrat db Rataan kuadrat F Sig. 

Regresi 1238.998 2 619.499 120.516 0.000** 

Residual 215.897 42 5.140   

Total 1454.895 44    

Keterangan:  **sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 

Variabel dependen = K+ 

Prediktor  = konstanta, Cl-, PO4
3- 
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Lampiran 46. Analisis sidik ragam (ANOVA) persamaan regresi berganda kation 

terhadap anion setelah terjadi kebakaran 

Model Jumlah Kuadrat db Rataan kuadrat F Sig. 

Regresi 360.777 1 360.777 8.597 0.005** 

Residual 1804.476 43 41.965   

Total 2165.253 44    

Keterangan:  **sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 

Variabel dependen = NH4
+ 

                     Prediktor  = konstanta, Cl-  

 

Model Jumlah Kuadrat db Rataan kuadrat F Sig. 

Regresi 105.069 1 105.069 16.681 0.000** 

Residual 270.847 43 6.299   

Total 375.916 44    

Keterangan:  **sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 

Variabel dependen = Ca2+                      

Prediktor  = konstanta, Cl- 

 

Model Jumlah Kuadrat db Rataan kuadrat F Sig. 

Regresi 76.404 1 76.404 10.508 0.002** 

Residual 312.651 43 7.271   

Total 389.055 44    

Keterangan:  **sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 

Variabel dependen = Mg2+  

Prediktor  = konstanta, Cl- 
 

Model Jumlah Kuadrat db Rataan kuadrat F Sig. 

Regresi 12771.948 1 12771.948 11.859 0.001** 

Residual 46311.347 43 1077.008   

Total 59083.295 44    

Keterangan:  **sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% 

Variabel dependen = K+  

Prediktor  = konstanta, Cl-, PO4
3-, NO3

-, SO4
2-  
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